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dikernbangkan, dan hasil pengernbangan dipergunakan 
sebagai bahan pembinaan kepada rnasyarakat luas. 
Kenyataan rnenunjukkan bahwa sikap positif rnasya­
rakat terhadap bahasa dan sastra Indonesia dan Jawa perlu 
ditingkatkan. Pernakaian bahasa yang ikut-ikutan, pema­
harnan sastra yang rnenganggap sastra hanya sebagai 
hiburan, ketidakpedulian rnasyarakat mengenai bahasa dan 
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1 .1 Latar Belakang dan Masalah 
Sastra Jawa mengalami perubahan-perubahan men­
dasar yang perlu dicermati keberadaannya. Perubahan itu 
setidaknya tercermin dari pergeseran kecenderungan penu­
lisan yang semula bersifat "sejarah", didaktis (ajaran moral), 
jumalistis, ke arah karya-karya kreatif-imajinatif yang lebih 
inovatif. Perubahan kecenderungan tersebut tidak begitu saja 
terjadi tanpa adanya perubahan-perubahan di luar sastra.1 
Hal yang turut membentuk situasi itu adalah meluasnya 
kesempatan mendapatkan pendidikan bagi masyarakat Jawa 
dan kuatnya rangsangan kreatif ke arah masyarakat modern. 
Sinyalemen ini sejajar dengan apa yang diungkapkan Ras 
(1985:1) bahwa peristiwa-peristiwa terpenting yang berpe­
ngaruh terhadap masyarakat Jawa ialah (a) pesatnya penam­
bahan jumlah penduduk, dan (b) sejak kira-kira tahun 1900 
terjadi peningkatan taraf pendidikan penduduk, kedua faktor 
1. 	 J.J. Ras (1985:1) menyalakan bahwa saslra Jawa merupakan hamparan objek 
sludi yang rumil dan san gal menarik, baik dilinjau dari isinya maupun dalam 
konleks "pengarang-pembaca" alau "produsen- konsumen", lerulama karena 
masyarakal Jawa lelah mengalami perubahan-perubahan penling sejak 
permulaan abad ke-20. 
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tersebut berpengaruh pada gerakan kebangkitan nasionalis­
me. 
Sesungguhnya perubahan corak di dalam karya sastra 
tidak hanya terjadi pada sifat dan bentuk karya sastra, tetapi 
juga menyangkut pandangan pengarang tentang berbagai 
hal yang melingkupinya.2 Grebstein (dalam Damono, 1978:4) 
menyatakan bahwa karya sastra tidak akan dapat dipahami 
selengkap-lengkapnya apabila dipisahkan dari lingkungan 
atau kebudayaan/peradaban yang menghasilkannya. Sastra 
harus dipelajari dalam konteks yang seluas-luasnya karena 
setiap karya sastra merupakan hasil dari pengaruh timbal 
balik yang rumit dari faktor-faktor sosial dan kultural. Dalam 
sastra Jawa, transformasi perubahan tersebut setidaknya ter­
cermin dalam pembagian sastra keraton, sastra priyayi, dan 
sastra masyarakat kebanyakan (luar keraton). Kategori terse­
but dibedakan dengan titik tolak konteks kedudukan penga­
.rang, motivasi kepengarangan, pengejawantahan ide, dan 
hal hal yang digambarkan dalam karya sastra. Kenyataan 
ini memiliki korelasi dengan pemikiran Kuntowijoyo (dalam 
Prawoto, 1991: 54) bahwa sastra keraton memiliki ciri ciri 
(a) mistisisme, (b) mengedepankan etika satria, dan (c) memi­
liki cita cita nggayuh utami atau 'meraih keutamaan.'3 Ciri 
2. 	 Kenyataan membuktikan bahwa sastra bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, 
terpisah dari masyarakat yang melahirkan dan menikmatinya. Sastra mempunyai 
kedudukan, peran, dan kegunaan dalam masyarakat dan semua itu selalu 
mengalami pergeseran dari waktu ke waktu dan perbedaan antara satu 
masyarakat dengan masyarakat lain. 
3. 	 Kemajuan sastra keraton terdorong oleh beberapa faktor yang meliputi (1) 
menurunnya peran keraton sebagai pusat kekuatan politik dan ekonomi karena 
campur tangan pihak Belanda dalam pemerintahan-sehingga keraton lebih 
banyak berfungsi sebagai pusat kesenian dan (2) kuatnya kedudukan raja 
dalam masyarakat Jawa. Raja merupakan legitimasi dari segala kekuasaan 
karena raja adalah gung binathara bau dhendha anyakra wa ti 'memiliki kekuasaan 
dewa, pemelihara hukum dan penguasa dunia'; oleh karena itu raja adalah 
ciri tersebut oleh Kuntowijoyo dipertentangkan dengan eksis­
tensi sastra priyayi yang tidak lagi didominasi oleh mistisisme, 
etika satria diganti dengan etika priyayi, dan nilai nilai sosial 
keraton keinginan nggayuh utami) diganti dengan cita cita 
mobilitas sosial. Artinya, untuk mencari tempat dalam masya­
rakat baru, apabila sastra priyayi memuat petuah petuah, 
maka petuah itu lebih mempunyai titik tekan kepada bagai­
mana orang dapat meraih kedudukan sebagai priyayi, sekali­
pun ia berasal dari golongan wong cilik. Jadi, kesadaran 
tentang perubahan sosial, adanya mobilitas vertikal, sangat 
disadari oleh pengarang sastra priyayi. Sedangkan ciri sastra 
masyarakat kebanyakan (luar keraton) tidak lagi mempunyai 
patron keraton sentris dan tidak terkungkung oleh pengagung­
an terhadap jagad priyayiisme. Dalam tataran ini kita harus 
berpegang pada suatu hipotesis bahwa pembentukan kesusas­
traan merupakan p~mbangunan sebuah wilayah sastra yang 
di dalamnya para sastrawan dapat merealisasikan diri seba­
gai subjek yang bebas dan mandiri. Dengan demikian, pem­
bentukan kesusastraan Jawa (juga) berfungsi sebagai sarana 
bagi penyebaran gagasan mengenai dunia ideal, yang di da­
lamnya orang Jawa secara keseluruhan dapat merealisasikan 
diri dengan cara yang sama, bebas, dan mandiri. Dengan 
demikian, dapat dipahami dinamika perubahan tema-tema 
sastra Jawa dari kerajaan atau istana sentris (sastra Jawa pada 
masa awal-tahun 1800-1900-an), tema keluarga dan kawin 
paksa (sastra Jawa tahun 1920-an), tema pendidikan, 
wenang wisesa ing nagari 'memegang kekuasaan tertinggi di seluruh negeri' 
(bdk. Suwondo, 1990:35). Keinginan sastra keraton unluk nggayuh utami 
setidaknya tercermin dalam Wedhatama, Tripama, Wulang Reh, dan 
sebagainya. 
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perjuangan (tahun 1930-1950-an), tema-tema sosial dengan 
beragam persoalan (mulai tahun 1960-an sampai sekarang). 
Tahun 1920 sastra Jawa memasuki perkembangan baru 
dengan terbitnya Serat Riyanta (1920 dan) karya RB. Soelardi 
yang diikuti dengan Jarot (1922) karya Jasawidagda, dan Kirti 
Njunjung Drajat (1924) karya Jasawidagda. Tidak seperti 
karya-karya sebelumnya, berorientasi pada legitimasi dunia 
keraton; ketiga karya tersebut (terutama Kirti Njunjung Drajat) 
mengetengahkan "perlawanan 11 terhadap idealisasi kehi­
dupan keraton, setidaknya pemakaian bentuk sastra baru me­
reka (tidak terjebak dalam konsep isi sing migunani) merupakan 
bukti perlawanan dari beberapa orang pengarang sastra Jawa 
terhadap idealisasi kehidupan elit konservatif yang berpusat 
di keraton, meskipun mereka tidak menentang sepenuhnya. 
Pada tahun 1930-an karya sastra Jawa didominasi oleh 
bacaan-bacaan yang sifatnya mendidik. Hal ini terjadi karena 
bacaan yang terbit (terutama novel) adalah terbitan Balai 
Pustaka yang merupakan lembaga pemerintah (kolonial). 
Novel terbitan Balai Pustaka secara integral terkait dengan 
sistem pendidikan pemerintah; novel-novel itu dimaksudkan 
sebagai bahan bacaan yang tepat bagi para lulusan dan siswa 
sekolah negeri. Di sisi lain, novel-novel Balai Pustaka keba­
nyakan ditulis oleh pengarang yang berprofesi sebagai guru 
sehingga karya-karya yang dihasilkan pun tidak lepas dari 
semacam piwulang (ajaran, pendidikan). Tema-tema perju­
angan muncul dalam beberapa cerkak (cerpen) yang terbit 
dalam majalah atau surat kabar berbahasa Jawa pada tahun 
1942-1945. Pada tahun 1960-1970-an terjadi booming sastra 
Jawa dalam bentuk buku saku. Karya sastra yang diterbitkan 
dalam bentuk buku saku ini ditandai oleh beberapa ciri, 
antara lain: (1) ditulis dengan media bahasa yang mudah 
dipahami khalayak luas, (2) cerita yang disajikan tidak ber­
belit-belit, (3) cerita yang ditampilkan umumnya dibumbui 
dengan peristiwa sensasional erotik, dan (4) cover novel saku 
mengedepankan gambar natural realisme yang biasanya 
eksotis. 
Dua ciri terakhir dapat dikaitkan dengan judul-judul 
yang memberi sugesti "suram" kepada pembaca terhadap 
unsur-unsur' erotik yang dikandung oleh sebuah karya sastra 
misalnya dalam novel saku berjudul Gara-gara Rok Mepet 
Rambut Sasak, Randha TeZes, Asmara Tanpa Weweka, Godhane 
Prawan Indo, Neng Artati, Tatiek Indriany Putri SaZa, dan 
sebagainya. Kurangnya nilai sastra yang dikandung novel­
novel saku tersebut menyebabkan banyak pemerhati sastra 
"mengejek" novel-novel tersebut sebagai novel picisan atau 
pangZipur wuyung 'pelipur lara'. Meskipun demikian; eksis­
tensi novel-novel saku tetap dipertahankan dengan kedok 
(yang sengaja dipasang sebagai label di bagian cover dalam) 
bahwa karya-karya tersebut dihadirkan untuk meZu nguri­
uri basa Zan kasasastran Jawa 'ikut melestarikan bahasa dan 
kesusasteraan Jawa'; nyengkuyung kiprah Zan gregete revoZusi 
'mendukung kiprah dan gerak revolusi', dan dadiya tepa 
paZupining para mudha ing samadyaning bebrayan 'semoga 
menjadi teladan bagi generasi muda di tengah masyarakat' . 
Secara semiotik, "label" tersebut merupakan sebuah antitesa 
dalam mempertahankan eksistensi sastra Jawa. Dengan 
membangun idealisme bagi pembaca diharapkan novel-novel 
tersebut dapat dipasarkan dan memberi kehidupan bagi 
pengarang sastra Jawa. Kesederhanaan novel-novel saku ber­
korelasi dengan terpuruknya perekonomian Indonesia pada 
5 
tahun 1960-1970-an, terjadinya inflasi, bangkrutnya peng­
usaha-pengusaha pribumi, dan sulitnya mendapatkan kertas. 
Dalam situasi tidak menguntungkan tersebut banyak masya­
rakat yang membutuhkan hiburan. Media hiburan yang 
terjangkau adalah bacaan berbentuk novel saku: mudah 
dibuat, murah, bersifat menghibur, dan tidak memerlukan 
banyak bahan baku (kertas). 
Novel saku mulai tersendat penerbitannya sejak pasca 
tahun 1970-an dengan tumbuhnya kesadaran" membangun 
sebuah ideologi sastra yang komitmen terhadap kenyataan, 
bukan sastra yang lari jauh dari kenyataan dengan mem­
bangun dunia romantisme untuk sekadar memberi hiburan. 
Arah pembentukan sastra Jawa yang lebih baik dengan mem­
pertimbangkan aspek kualitas yang mumpuni mulai terlihat 
sejak didirikannya Organisasi Pengarang Sastra Djawa 
(OPSD) setelah terlaksananya sarasehan pengarang sastra 
Jawa oleh Sanggar Bambu, Yogyakarta, tanggal 24-27 Agus­
tus 1966. 
Mundumya penerbitan karya-karya panglipur wuyung 
juga disebabkan oleh pencabutan subsidi kertas dari peme­
rintah (Ras, 1985; Asmara, 1983:14), kurangnya pembaca 
yang berminat terhadap novel/roman panglipur wuyung, dan 
turunnya produktivitas karya panglipur wuyung-terjadi 
karena pembaca dan pengarang trauma terhadap Operasi 
Tertib Remaja yang mengakibatkan terjadinya penyitaan 
sejumlah karya panglipur wuyung. Kemungkinan lain adalah 
karena pada awal tahun 1970-an pemerintah Orde Baru 
dapat memperbaiki tatanan ekonomi sehingga inflasi dapat 
diatasi. Membaiknya kondisi ekonomi menyebabkan muncul­
nya penerbitan koran dan majalah umum (bdk. Quinn, 1992: 
34) dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan 
koran/majalah yang terbit pada tahun 1950-an sampai 
pertengahan tahun 1960-an. Di Yogyakarta terbit surat kabar 
baru bernama Kembang Brayan (1968)-hanya mampu berta­
han selama tiga tahun-dan sebelum mati (1971) melahirkan 
majalah Djaka Lodang. Kota Jakarta tidak mau ketinggalan 
dengan menerbitkan Kunthi (1969) dan Kumandang (1973). 
Dharma Kanda (1969) terbit di 5ala. Pada tahun 1971 Dharma 
Kandha pecah menjadi dua: Dharma Kanda dan Dharma 
Nyata. 5ejak itu muncul banyak cerita bersambung yang 
dimuat dalam terbitan surat kabar Imajalah. 
Pasca tahun 1980-an, masalah dan tema dalam karya 
sastra Jawa tidak lagi hanya terbatas pada persoalan do­
mestik seputar kehidupan rumah tangga, tetapi merambah 
ke persoalan protes sosial dengan membangun cerita penuh 
fantasi dan simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena penga­
rang generasi muda "lebih sadar" untuk menghadirkan 
tulisan berkualitas dengan titik pijak kontekstual persoalan 
kemasyarakatan yang membutuhkan pembelaan. Kenyataan 
ini dapat dicermati dari kehadiran beberapa cerkak karya 
Krishna Mihardja, geguritan Djaimin K, cerbung Kuswahyo 
55 Rahardjo, dan beberapa pengarang muda lainnya. 
Karya-karya Krishna Mihardja, misalnya, secara spe­
sifik menunjukkan fenomena menarik dengan menampilkan 
peristiwa keseharian lewat penyelesaian cerita yang terka­
dang tidak terduga. Tidak berlebihan jika dalam menilai 
cerpen "Sandal ]injit", Afrizal Malna menemui kenyataan 
bahwa cerpen sederhana tersebut mempunyai keinginan kuat 
untuk memperlihatkan biaya-biaya sosial yang tinggi demi 
memenuhi kebutuhan performance dari sebuah birokrasi 
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pedesaan yang bernama kelurahan. 4 Di sisi lain, Rachmat 
Djoko Pradopo (1995: v-vi) menilai beberapa cerpen Krishna 
Mihardja sebagai karya postmodern yang surealistis dan 
surealistis pasemon.5 Keunggulan cerpen-cerpen Krishna 
Mihardja dapat juga disimak lewat penilaian Langit Wiyati 
(1996: vi) yang menyatakan bahwa cerpen-cerpen Krishna 
Mihardja dalam antologi Ratu merefleksikan renungan filosofis 
khas Jawa dengan formula surealistik yang kental; beberapa 
karya dalam Ratu identik dengan ironi dan kritik sosial cukup 
tajam dan nylekit. Hal ini jarang ditemukan dalam karya 
sastra Jawa lainnya yang acapkali terperangkap dalam 
konvensi lembah manah, tata krama, bersifat adiluhung, dan 
konvensi lain yang memagari kreativitas sastrawan Jawa 
modern. 
Masalah yang muncul berkaitan dengan pertanyaan: 
(a) bagaimana gayutan wacana naratif sastra dengan pe­
rubahan pola pikir masyarakat Jawa dan perubahan sosial 
politik, budaya, dan ekonomi, dan (b) seberapa jauh krea~ 
tivitas dan kemandirian sastrawan Jawa dalam menghadapi 
transformasi budaya. Beberapa pertanyaan tersebut akan 
dijawab lewat kajian ini. 
4. 	 Cerpen "Sandhal Jinjit" (karya Krishna Mihardja) diindonesiakan dan dimuat 
dalam Kompas, 14 Maret 1993 dengan judul "Sandal Jinjit". Penilaian Afrizal 
Malna mengenai cerpen tersebut tertuang dalam tulisan "Generasi Cerpen di 
Hari Minggu, Selamat Pagin, Kompas, 21 Maret 1993. 
5. 	 Rachmat Djoko Pradopo memberi batasan karya postmodern sebagai karya 
yang terlihat realistis, tetapi mengandung kejadian aneh, kejadian di luar nalar. 
Karya tersebut umumnya berwujud cerita yang menyindir keadaan . Walaupun 
demikian, karya-karya Krishna Mihardja tetap memuat dasar filsafat kejawaan. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Kajian ini memiliki tujuan utama mendeskripsikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikir masyarakat Jawa 
dan bagaimana hal tersebut tercermin dalam wacana naratif 
karya sastra Jawa. Dengan demikian, diharapkan kajian ini 
mampu mendeskripsikan keberadaan karya sastra Jawa 
modem tahun 1981-1997 di tengah pergeseran masalah sosial 
politik, budaya, dan ekonomi. 
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah 
laporan penelitian yang mendiskripsikan relevansi perubahan 
sosial budaya dan perkembangan sastra Jawa tahun 1981­
1997. 
1.3 Teori 
Ada tiga peranan sastrawan dalam menciptakan karya 
sastra (Kuntowijoyo, 1987:127), yaitu menanggapi realitas 
(mode of comprehension), berkomunikasi dengan realitas (mode 
of comunication), dan menciptakan kembali reaUtas (mode of 
creation); jelas kiranya bahwa mempelajari karya sastra akan 
sampai pada taraf pemahaman kondisi sosial budaya suatu 
masyarakat. Hoggart (dalam Haridas, 1986:79) mengemu­
kakan bahwa kesusastraan tidak dapat dilepaskan dari ma­
syarakat karena karya sastra berakar pada suatu lingkungan 
sosial dan geografis tertentu. Lewat karya sastra, dapat di­
amati pantulan tata nilai budaya yang dianut masyarakat dan 
kondisi sosial budaya yang melahirkan karya tersebut, yang 
pada gilirannya karya sastra menyodorkan sejumlah ide atau 
konsep-konsep mengenai manusia dan lingkungannya. Dalam 
anggapan seperti ini maka pendekatan yang tepat untuk dite­
rapkan dalam menelaah karya sastra adalah teori sosiologi 
sastra. 
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Menurut Dick Hartoko dan B. Rahmanto (1986:129), 
sosiologi sastra menempatkan pengarang dalam konteks 
sosialnya; penafsiran teks secara sosiologis merupakan usaha 
mendapatkan gambaran tentang dunia dan masyarakat 
dalam karya sastra. Sosiologi sastra berkaitan dengan usaha 
menciptakan kembali dunia sosial: hubungan manusia 
dengan keluarga, lingkungan, negara, dan sebagainya 
(Damono, 1979:8). Faruk (1982:9) berpendapat bahwa sosio­
logi merupakan ilmu yang mencoba mengaitkan hubungan 
sastra dengan masyarakat, dengan tidak mendudukkan 
kedua unsur tersebut dalam posisi bertentangan. 
Manfaat kajian dengan menerapkan pendekatan sosio­
logi sastra adalah agar dapat mengetahui fungsi sosial dan 
kultural karya sastra di tengah masyarakat. Sapardi Djoko 
Damono (1979:3) menyatakan adanya dua kecenderungan 
utama dalam telaah sosiologis terhadap sastra. Pertama, pen­
dekatan yang bergerak dari faktor faktor luar sastra yang 
lebih mempertimbangkan karya sastra sebagai proses sosial 
ekonomi. Dalam pendekatan ini, teks sastra tidak dianggap 
penting. Kedua, pendekatan dengan mengutamakan teks 
sastra sebagai bahan penelaahan, analis teks untuk menge­
tahui struktumya yang kemudian dimanfaatkan guna mema­
hami fenomena sosial yang ada di luar sastra. Model pende­
katan kedua ini dipilih sebagai "pisau bedah" analisis. 
1.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode sosiologi sastra yang melihat karya sastra secara 
deskriptif-dialektik. Pengertian dialektik dalam konteks ini 
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adalah upaya melihat secara timbal balik faktor di luar teks 
sastra dengan faktor internal teks sastra yang diteliti. 
1.5 Data 
Data-data karya sastra yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah karya sastra Jawa yang terbit dalam bentuk prosa, 
terutama yang diterbitkan sepanjang tahun 1981-1997. 
1.6 Ejaan 
Ejaan yang akan digunakan adalah Ejaan Bahasa In­
donesia yang Disempurnakan (EYD), kecuali untuk nama 




PERUBAHAN EKONOMI, SOSIAL 

POLITIK, DAN BUDAYA DALAM 

MASYARAKAT JAWA (1981-1997) 

5: ecara makro pembicaraan dalam bab ini tidak dapat dilepaskan dari perubahan sosial politik, budaya, dan ekonomi yang terjadi di Indonesia sejak pasca tahun 
1970-an hingga tahun 1990-an. Sesungguhnya perubahan 
besar yang terjadi di Indonesia dapat dicermati dari berkua­
sanya Orde Baru l dan tumbangnya Orde Lama. Makna kata 
Orde Baru sering dipertentangkan dengan Orde Lama, yaitu 
sebuah rentang waktu yang selalu dikaitan dengan situasi 
merajalelanya korupsi, cepatnya pertumbuhan penduduk 
yang menciptakan banyaknya pengangguran, merebaknya 
1. 	 Pengertian Orde Baru banyak mengalami perubahan. Pada awalnya Orde Baru 
selalu diartikan sebagai pendukung newpower, kekuatan baru yang muncul pada 
akhir tahun 1965 dan awal tahun 1966, melawan apa yang disebut sebagai Orde 
Lama -sisa-sisa kekuatan lama yang terpusat di sekitar Soekarno, PKI, dan 
beberapa partai lainnya. Kekuatan Orde Baru didukung oleh militer (ABRI) dibantu 
para teknorat (umumnya berpendidikan Barat), mahasiswa, intelektual dan 
eksponen lepas lainnya. Dewasa ini kekuatan Orde Baru semakin meluas, 
meskipunABRI tetap diklaim sebagai kekuatan utama, tetapi hampir semua orang 
-dari pejabat, pOlitisi, teknorat, sampai pada pegawai negeri -tidak dapat 
melepaskan diri dari wacana kekuatan Orde Baru (bdk. Fachry-Ali, 1986: 120). 
tindak kejahatan, dan tidak tercukupinya pangan bagi ma­
syarakat. Sedangkan Orde Baru selalu dikaitkan dengan 
pembangunan, perbaikan ekonomi, dan berbagai program 
pengentasan kemiskinan. Kekurangan sandang dan pangan 
pada masa Orde Lama terjadi karena pemerintah mengambil 
kebijakan mencakupi: (a) politik adalah panglima, dan (b) 
perkembangan ekonomi lebih diarahkan kepada etatisme: 
penguasaan dan pemilikan perekonomian dilakukan oleh 
pemerintah. Beberapa faktor yang melahirkan situasi tersebut 
adalah lajunya pertumbuhan penduduk (terutama dari tahun 
1950-an hingga tahun 1960-an), keterbatasan produksi 
pangan, adanya kekuasaan otoriter dan memusat, serta ba­
nyaknya rakyat miskin dan buta huruf. Ricklefs (1991) mem­
perkirakan jumlah penduduk pada tahun 1950 adalah 77,2 
juta jiwa; pada tahun 1955 berjumlah 85,4 juta jiwa; dan 
menurut sensus penduduk pada tahun 1961 jumlah pen­
duduk meningkat menjadi 97,02 juta jiwa. Produksi pangan 
meningkat, tetapi tidak mencukupi. Produksi beras pada 
tahun 1956 adalah 26% lebih tinggi dibandingkan produksi 
tahun 1950, tetapi sejumlah beras impor masih tetap diperlu­
kan. Kekurangan pangan dan kemiskinan beberapa daerah 
di pulau Jawa terjadi sejak tahun 1930-an (Egbert-de Vries, 
1985:45). Di Jawa Tengah, sebagian rakyat mengkonsumsi 
gaber (limbah ubi kayu untuk makanan babi), gelang (sagu 
dari pohon enau untuk makanan itik), bonggol (bagian bawah 
batang pisang untuk makanan babi), tlancang (semacam 
keong kecil yang setelah ditumbuk dapat dimakan), dedeg 
(dedak padi makanan ternak), dan masih banyak makanan 
lain yang dicoba sebagai pengganti beras. Percobaan-per­
cobaan tersebut menyebabkan banyak korban karena seba­
gian masyarakat keracunan. 
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Situasi ekonomi pada masa Orde Lama semakin terpu­
ruk karena pemerintah membangun wacana antiliberalisme, 
antikapitalisme, antikolonialisme dan antiimperialisme, serta 
kolonialisme baru (neo kolonialisme) dan imperialisme baru 
(neo imperialisme). Upaya tersebut merupakan usaha peme­
rintah untuk mengambil jarak terhadap negara-negara Barat, 
yang selanjutnya berdampak dengan tidak mengalimya ban­
tuan (dana) dari negara-negara Barat. Kondisi itu diperburuk 
oleh politik luar negeri Indonesia yang memihak negara-nega­
ra sosialis (Uni Soviet, RRC, maupun negara-negara Eropa 
Timur lainnya). Pemulihan bidang ekonomi dimulai dengan 
mengubah struktur ekonomi dari ekonomi kolonial ke eko­
nomi nasional.2 Langkah pertama yang dilakukan pemerintah 
2. 	 Ekonomi kolonial seharusnya tidak selalu dipandang dari sisi negatif (terjadinya 
sistem monopoli) tetapi juga harus dikaji sisi positif dari berbagai upaya yang 
dilakukan. Dilihat dari tujuan awalnya, ekonomi kolonial memiliki misi agar bangsa 
Indonesia tidak terlalu tergantung pad a barang-barang impor yang didatangkan 
dari Benua Eropa. Ekonomi kolonial mulai memperlihatkan perannya sejak tahun 
1925 dengan munculnya Vereniging voor Nederlands. Pada tahun 1927 berdiri 
pabrik Venus yang memproduksi kembang gula, pennen cokelat, parfum, obat 
batuk dan lain-lain. Pabrik yang didirikan di Semarang ini dikepalai dan diurus oleh 
orang Tionghoa, dioperasikan dengan alat modern dengan pengelolaan secara 
hygienis. Dengan alat-alat modern tersebut diharapkan dapat bersaing dengan 
pabrik Meyi maupun Morinagabiscuits-fabriek di Tokyo. Tahun 1934 didirikan 
pabrik Talens & Zoon di Jakarta. Pabrik ini memproduksi alat-alat tulis di bawah 
pengawasan Alderma. Pendirian pabrik dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
alat tulis di samping produk keluaran Tiongkok (Cina) dan Jepang. Contoh lainnya 
adalah pabrik Slima (Slik-en Machinefabriek) yang dikelola oleh orang pribumi (Ir. 
Soeratin) bersama beberapa orang Tionghoa. Pabrik yang didirikan di Purwosari 
(Sala) tersebut dilengkapi dengan peralatan modern untuk membuat periengkapan 
rumah tangga yang berkaitan dengan tembaga, kuningan, perak, dan sebagainya. 
Seberapa peralatan yang dimaksud adalah peralatan untuk las inrichting, vernikel 
dan silver, demikian pula bankwerker dan mesin-mesin modern. Pabrik ini 
dipersiapkan untuk menyaingi produk peralatan rumah tangga dari England, 
Jerman, maupun Jepang. Di biang ekonomi pad a umumnya kepentingan­
kepentingan non-Indonesia tetap mempunyai arti penting (Ricklefs, 1995:356). 
Shell dan perusahaan-perusahaan Amerika (Stanvac dan Caltex) mempunyai 
posisi kuat di bidang industri minyak. Sebagian besar pelayaran antarpulau berada 
di tangan KPM (Koninklijke Paketvaart Maatschappij) milik Belanda. Perbankan 
adalah menumbuhkan kelas pengusaha. Pengusaha-peng­
usaha bangsa Indonesia umumnya bermodal lemah diberi 
kesempatan berpartisipasi membangun ekonomi nasional 
lewat Program Benteng, pada tahun 1950-1953 memberikan 
kredit bantuan terhadap 700 perusahaan bangsa Indonesia. 
Program pemerintah ini pada hakikatnya merupakan kebijak­
an melindungi perusahaan pribumi, bertujuan membentuk 
kelompok pengusaha pribumi yang tangguh dengan mem­
berikan lisensi mengimpor barang yang kemudian dijual di 
dalam negeri dengan keuntungan tinggi karena perbedaan 
kurs mata uang resmi dan yang ada di pasar gelap (bdk. Arief­
Budiman, 1991:31).3 Hasilnya, dalam arti bertambahnya 
jumlah pengusaha pribumi, memang memuaskan. Pada bulan 
Juni 1953 (Thomas dan Panglaykim dalam Arief-Budiman, 
1991:31), jumlah importir nasional melonjak dari 800 menjadi 
3.500 (bahkan ada yang mengatakan antara 6.000 sampai 
9.000). Menurut Thomas dan Panglaykim, Program Benteng 
(Politik Benteng) hanya memperkuat pengusaha-pengusaha 
Cina dan sejumlah pengusaha India, bukan pengusaha In­
donesia itu sendiri. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 
pengusaha Indonesia biasanya menjual lisensinya kepada 
perusahaan-perusahaan asing, dan umumnya bekerja sama 
dengan pengusaha-pengusaha Cina. 
didominasi oleh perusahaan-perusahaan Belanda, Inggris, dan Cina-orang­
orang Cina juga menguasai jasa kredit di pedesaan. Dari gambaran ini jelas 
bahwa bangsa Indonesia secara ekonomis tidak merdeka dan situasi ini 
mendukung gerakan radikalisme yang muncul di akhir tahun 1950-an. 
3. 	 Orang-orang Indonesia keturunan asing (khususnya pengusaha Indonesia 
keturunan Cina) tidak diperbolehkan mendapatkan lisensi ini, maka berbondong­
bondonglah para calon pengusaha pribumi mengajukanpermintaan untuk 
mendapatkan lisensi -tentu saja yang memperoleh lisensi ini adalah mereka 
yang punya koneksi dengan para pejebat tinggi negara. 
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Ketika Orde Baru mulai berkuasa, kebijaksanaan eko­
nomi mengarah kepada strategi dengan orientasi keluar.4 
Strategi ini memberi peluang pihak swasta ikut berperan aktif 
dalam sistem pasar bebas. Langkah tersebut diharapkan mem­
berikan hasil sesegera mungkin tanpa meme.rlukan perombak­
an radikal struktur sosial-ekonomi (cJ. Mas'oed, 1990:116­
117). Hal ini setidaknya dapat dicermati dari diberlakukannya 
peraturan 3 Oktober 1966 yang memuat pokok-pokok usaha: 
(1) penyeimbangan anggaran belanja; (2) pengekangan 
ekspansi kredit untuk usaha-usaha produktif, khususnya di 
bidang pangan, ekspor, prasarana, dan industri; (3) penun­
daan pembayaran hutang luar negeri dan upaya mendapat­
kan kredit barn; serta (4) penanaman modal asing guna mem­
buka kesempatan negara lain (luar negeri) berpartisipasi 
membuka alam Indonesia, memberi kesempatan kerja serta 
membantu usaha peningkatankerja dan membantu usaha 
peningkatan pendapatan nasionals. 
4. 	 Meskipun demikian sejak terjadinya peristiwa Malari tahun 1974, pemerintah 
Orde Baru menyadari secara serius dampak negatif dari strategi ekonomi dan 
pembangunan yang berorientasi keluar; antara lain menimbulkan lonjakan kenaikan 
harga untuk setiap macam barang dan jasa, kemacetan sektor produksi, dan 
menimbulkan kebangkrutan di kalangan pengusaha pribumi. Sejak itu pemerintah 
berupaya melaksanakan program "Indonesianisasi" dan "pribuminisasi" kehidupan 
ekonomi nasional. Strategi ke arah nasionalisme ekonomi tersebut (Mohtar­
Mas'oed, 1990: 119) mengarah kepada: (1) alih modal dari penanaman modal 
asing ke warga negara Indonesia, (2) mewajibkan penanam modal asing 
mengurangi proporsi tenaga kerja nonindonesia, (3) pembatasan bidang usaha 
perusahaan-perusahaan asing, dan (4) pemberian prioritas pada perusahaan­
perusahaan pribumi dalam memperoleh kontrak kerja dari pemerintah. 
5. 	 Tanggal 10 Januari 1967 (Poesponegoro, 1984:434), untuk menanggulangi 
kemerosotan ekonomi, pemerintah mengesahkan dan menetapkan berlakunya 
Undang-Undang nomor 1 tahun 1967 yang berkenaan dengan penanaman modal 
asing. Untuk memberikan pelayanan di bidang ini, tanggal 9 Januari 1967 dibentuk 
Badan Pertimbangan Penanaman Modal Asing yang langsung dipimpin oleh Ketua 
Presidium Kabinet Jenderal Soeharto bersama beberapa menteri sebagai anggota. 
Badan ini tidak berlangsung lama karena pad a tahun 1968 dibubarkan, diganti 
Pemilihan strategi tersebut memiliki dua alasan men­
dasar: (1) upaya memberikan kepuasaan material bagi ma­
syarakat luas dalam bentuk penyediaan kebutuhan sandang­
pangan strategi ini diterapkan Orde Baru guna menarik 
simpati rakyat dalam melumpuhkan kekuatan Orde Lama, 
dan (2) menumbuhkan kepercayaan dunia internasional 
terhadap Indonesia--sikap Orde Lama di bawah komando 
Soekarno yang mencurigai penanaman modal asing dan 
bantuan-bantuan negara Barat serta ketidakmampuan peme­
rintah membayar hutang luar negeri; mempersulit pemerin­
tah Orde Baru dalam mencari bantuan dan penanaman in­
vestasi asing . Kondisi ini (Mas'oed, 1990: 118) membuat pe­
merintah Orde Baru -agar mendapat dukungan dari pemilik 
dana di luar negeri-- bersedia menerima anjuran Interna­
tional Monetary Fund (IMF) mengenai perlunya penciptaan 
iklim usaha yang loyal bagi beroperasinya modal asing dan 
perlunya mengintegrasikan kembali perekonomian Indone­
sia ke dalam sistem ekonomi kapitalis intemasional. Hal ter­
sebut mencerminkan adanya komitmen untuk melaksanakan 
pembangunan ekonomi yang dianggap merupakan landasan 
untuk merancang kehidupan politik yang dilakukan oleh 
pemerintah Orde Baru (bdk. Setiawan, 1998:108). Rehabilitasi 
ekonomi tersebut berkaitan dengan upaya memisahkan diri 
dari negara-negara komunis dan dijalinnya kembali hubung­
an dengan dunia nonkomunis. Perbaikan hubungan dengan 
Amerika dan Jepang merupakan langkah strategis upaya 
rehabilitasi ekonomi tersebut. Ricklefs (1991:433) menandas­
dengan Panilia Teknis Penanaman Modal dengan lugas mengadakan penelitian 
dan penilaian terhadap syarat-syarat permintaan izin yang berkailan dengan 
penanaman modal, baik asing maupun dalam negeri. 
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kan bahwa sejak semula pemerintahan Orde Baru di bawah 
kepemimpinan Soeharto berupaya menjalankan kebijakan­
kebijakan stabilisasi dan pembangunan ekonomi, menyandar­
kan legitimasi pemerintah pada kemampuan memajukan ke­
sejahteraan sosial dan ekonomi rakyat Indonesia. Setidaknya 
hal ini dibuktikan dengan melihat kenyataan bahwa keadaan 
rakyat kelas bawah pada tahun 1970-an sampai pasca tahun 
1980-an lebih baik dibandingkan selama masa Orde Lama 
atau zaman penjajahan Belanda; kesejahteraan bangsa In­
donesia lebih memberi harapan daripada tingkat kesejah­
teraan yang telah dicapai sejak abad kedelapan belas. Ricklefs 
(1991:433) memperkuat asumsinya dengan mengajukan data 
bahwa pada masa pemerintahan kolonial (tahun 1930), 
hanya terdapat 1.030 orang dokter (yang memenuhi syarat) 
di Indonesia-jumlah penduduk Indonesia pada waktu itu 
adalah 60,7 juta jiwa-maka dapat dikatakan bahwa untuk 
setiap 59.000 penduduk di seluruh Nusantara hanya tersedia 
satu orang dokter. Pada tahun 1974 terdapat 6.221 orang 
dokter. Dengan memperkirakan jumlah penduduk pada saat 
itu sebesar 130 juta jiwa (jumlah penduduk menurut sensus 
tahun 1971 adalah 118,4 juta jiwa) dari angka ini berarti 
seorang dokter harus melayani 20,9 ribu penduduk. Sensus 
tahun 1980 mencatat jumlah penduduk sebesar 147,3 juta 
jiwa dengan jumlah dokter sebanyak 12.931 orang: seorang 
dokter untuk setiap 11,4 ribu penduduk. Data-data tersebut 
menunjukkan kemajuan yang drastis, meskipun distribusi 
pelayanan medis tetap tidak merata dan masih jauh dari 
jumlah yang ideal. 
Di sisi lain, produksi pangan mengalami peningkatan 
secara mencolok dengan tersedianya bibit yang bertambah 
baik dan melimpahnya persediaan pupuk sehingga pan­
dangan pesimistis mengenai akan terjadinya kekurangan 
pangan di Indonesia tidak beralasan sama sekali. Keadaan 
itu menjadikan impor beras berkurang dan pemerintah In­
donesia menyatakan telah mencapai kemandirian dalam 
pengadaan beras. Gambaran ini merupakan prestasi luar 
biasa: menunjukkan adanya kemajuan teknologi, kebijakan 
ekonomi, dan peningkatan pangan oleh pemerintah, serta 
adanya inisiatif dan kerja keras dari petani Indonesia. Me­
ningkatnya kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi 
dan pangan mendorong meningkatnya sarana penyediaan 
pendidikan. Pendidikan meningkat jauh melebihi penyediaan 
pendidikan di masa kolonial; tercermin dari jumlah penduduk 
melek huruf (cf Ricklefs, 1991:434}.6 Pada tahun 1930 jumlah 
penduduk dewasa melek huruf hanya 7,4% (13,2% untuk 
pria dan 2,3% untuk wanita). Tahun 1971 angka-angka 
tersebut menjadi 72% untuk pria dan 50,3% untuk wanita, 
dan pada tahun 1980 masing-masing adalah 80,4% dan 
63,6%. Dijelaskan lebih jauh oleh Ricklefs bahwa keuntungan­
keuntungan dari pendidikan umum dalam bahasa indonesia 
tidak hanya terlihat dari jumlah penduduk yang melek huruf 
saja, tetapi meliputi peningkatan jumlah penduduk yang 
dapat menggunakan bahasa nasional (Indonesia), yaitu dari 
40,8% pada tahun 1971 menjadi 61,4% pada tahun 1980. Di 
wilayah pedesaan, dampak dari kemelekan huruf tersebut 
mampu mengubah hubungan sosial masyarakat dengan 
terbukanya komunikasi dengan dunia luar sehingga budaya 
6. 	 Di sam ping keadaan kesehalan dan siluasi pangan yang buruk, buta huruf selalu 
dijadikan sebagai ciri daerah-daerah lerkebelakang atau negara-negara 
berpenghasilan rendah. Perluasan pendidikan merupakan salah salu sarana 
(tidak langsung) yang dianjurkan unluk menaikan laraf hidup masyarakat. 
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lokal mengalami erosi oleh budaya nasional. Contoh perge­
seran ini dengan baik diberikan Kuntowidjoyo (1994:74-75) 
dengan menyinggung masuknya lembaga-lembaga nasional 
ke wilayah pedesaan (pelembagaan demokrasi); mengisyarat­
kan bahwa pada tataran tertentu budaya lokal pedesaan, 
ritual sosial desa, festival, kesenian, mi tologi, bahasa IIdesa II 
semuanya digantikan oleh simbol-simbol nasional. Ritual 
sosial-politik nasional, seperti perayaan 17 Agustus meng­
gantikan acara-acara desa seperti suran. Perayaan-perayaan 
desa dipenuhi dengan pesan-pesan nasional dari soal KB, 
kesehatan, dan penataan lingkungan. Kesenian desa diganti­
kan oleh TV dan nyanyian desa oleh lagu-Iagu dan artis-artis 
nasional. Mitologi mengenai cikal bakal desa tidak lagi meme­
nuhi pikiran anak-anak muda, sebab pahlawan-pahlawan 
nasional, pahlawan revolusi, sudah memenuhi pikiran mere­
ka. Begitu pula bahasa khas desa, dalam dialek dan intonasi, 
sudah hampir tidak dikenal lagi. Bahasa Indonesia menjadi 
semakin populer di masyarakat karena kedekatan mereka 
terhadap TV maupun radio yang menggunakan bahasa In­
donesia dengan berbagai ragam dan dialek. Paparan di atas 
setidaknya menunjukkan bahwa Orde Baru berhasil mendu­
dukkan birokrasi sebagai agent of change, birokrasi sebagai 
kekuatan efektif bagi pelaksanaan pembangunan dan mo­
dernisasi. 
Di sisi lain, naiknya penghasilan per kapita tahunan 
rakyat Indonesia menjadi hampir 600 dolar Amerika menye­
babkan Bank Dunia melakukan penggolongan ulang terha­
dap Indonesia sebagai suatu negara berpenghasilan mene­
ngah pada tahun 1982, dan ini mencerminkan adanya berba­
gai perbaikan dalam berbagai tingkat kesejahteraan yang 
dilakukan oleh pemerintah Orde Baru. Sampai pada tataran 
ini memang layak diakui bahwa pemerintah Orde Baru di 
bawah kepemimpinan Mister Soeharto telah sukses melaksa­
nakan pembangunan ekonomi, antara lain dibuktikan dengan 
meningkatnya kesejahteraan masyaraka t-tercermin dari 
membaiknya tingkat pendidikan dan kesehatan penduduk, 
meningkatnya pendapatan perkapita dan berbagai indikator 
lainnya.7 Tentu saja semua ini berkaitan dengan gagasan 
pemerintah Orde Baru yang beranggapan bahwa peranan 
sumber daya manusia terhadap pembangunan, khususnya 
pembangunan ekonomi, sangat diperlukan karena tanpa 
upaya pengembangan kualitas manusia niscaya tidak akan 
mencapai tingkat perkembangan yang lebih baik. Dari sudut 
pemikiran strategis (Sofian-Effendi, 1990: 167), upaya pe­
ngembangan sumber daya manusia dalam rangka meng­
hadapi era tinggallandas adalah dalam rangka meningkatkan 
kemampuan bangsa Indonesia menghadapi berbagai ham­
batan dan tantangan serta memanfaatkan semua kesempatan 
7. 	 Sjalri Sairin dalam pidalo pengukuhan jabatan guru besar (1999:2-3) menyatakan 
bahwa kesuksesan yang dicapai Orde Baru telah meningkatkan kepercayaan 
dunia inlernasional kepada bangsa Indonesia -menjadikan Indonesia tersanjung 
dengan julukan salah salu macan ekonomi Asia -dan meyakini bahwa Indonesia 
akan mampu mengalasi berbagai lantangan global pada abad ke-21 mendalang. 
Namun sebelum "mimpi" itu dapat terwujud, liba-tiba bangsa Indonesia dan 
beberapa negara Asia lainnya dilanda badai krisis moneter, diikuti oleh lengsernya 
Mister Soeharto dari singgasana kekuasaan pada 21 Mei 1998. Buah dari 
kesuksesan pembangunan yang telah dicapai tidak mampu menjadi perisai kukuh 
untuk mengalasi bencana yang tiba-tiba menyergap. Fundamenlal ekonomi Indo­
nesia yang selama ini disebut-sebut sangat kuat dan kukuh , lernyala demikian 
rentan. Masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai salah satu macan ekonomi 
Asia, tiba-tiba berubah menjadi kucing yang menghibakan, yang menengadahkan 
tangan mengharap bantuan dari berbagai lembaga donor dunia. Banyak pengamal 
yang berpendapat bahwa krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia tidak 
hanya berkaitan dengan masalah ekonomi, telapi berhimpilan dengan berbagai 
dimensi kehidupan lainnya seperti politik, sosial dan budaya, yang bibitnya telah 
berkembang sejak lama. 
21 
yang tersedia, baik di luar maupun di dalam negeri. Prioritas 
utama dalam meningkatkan sumber daya manusia adalah 
memperbaiki pendidikan. Kualitas pendidikan angkatan kerja 
Indonesia merupakan gambaran yang memprihatinkan 
karena hampir 82% memiliki pendidikan di bawah sekolah 
dasar. Pada tahun 1986, dari 122.5 juta penduduk usia 10 
tahun ke atas hanya 1.1% yang memiliki tingkat pendidikan 
akademi dan universitas. Selain tingkat pendidikan rendah, 
angkatan kerja Indonesia juga memiliki tingkat pengangguran 
cukup tinggi, lebih dari 45% atau hampir 30 juta orang 







































































Sumber: BPS, Sta tistik Indonesia 1987 
Upaya peningkatan sumber daya manusia Indonesia 
terus dilakukan mulai tahun 1985 sampai tahun 2000. 
Angka-angka pada tahun 1985 menunjukkan keadaan yang 
sesungguhnya ten tang komposisi pendidikan angkatan kerja 
Indonesia. Angka-angka dalam tahun 2000 dihihmg dengan 
asumsi komposisi pendidikan yang ideal, yakni 60% lulusan 
SLTA, 30% lulusan program diploma, dan 10% lulusan uni­
versitas. Pada kolom keempat ditampilkan perbedaan cukup 
mencolok antara jumlah dan kualitas angkatan kerja yang 
dimiliki Indonesia dan yang diperlukan untuk menghadapi 
era tinggal landas. Menurut perhitungan, antara tahun 1985 
dan 2000 diperlukan lebih kurang 28 juta lulusan SLTA, 17,6 
juta lulusan program diploma, dan 5,7 juta lulusan universi­
tas, jika sumber daya manusia ingin bersaing dengan negara 
di kawasan Asean (Sofian-Effendi, 1990:176). Perhatikan 
tabel tingkat pendidikan surnber daya rnanusia Indonesia 
1985-2000 berikut ini. 
Tlngkat Tahun Kekurangan 
1985 2000 
SLTA 8.5 juta 36.5 juta 28 juta 
Diploma 0.7 juta 18.3 juta 17.6juta 
Universitas 0.4 juta 6.1 juta 5.7 juta 
Total 9.6juta 60.9 juta 51.3 juta 
Sumber: BPS, Statistik Indonesia 1987 
Sekalipun tingkat pendidikan sernakin rneningkat 
selarna dua dasawarsa terakhir ini, kenyataan rnernbuktikan 
rnasih cukup banyak orang yang belurn dapat rnernbaca dan 
rnenulis, yaitu tidak kurang dad 19%, dan jurnlah terbesar 
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terdapat di daerah pedesaan, yaitu sekitar 16.55% sedangkan 
di kota mencapai angka 2.57%. Perhatikan tabel penduduk 
Indonesia berusia 10 tahun ke atas yang dapat menulis dan 
membaca pada tahun 1985 berikut ini. 
Keadaan Wilayah 
Masyarakat Kota Desa 
Membacalmenulis 29.429.963 69.993.322 
(24.5%) (56.64%) 
Buta hurut 3.085.438 19.871 .293 
(2.57%) (16.55%)
--_...... 
Swnber: BPS, Statistik Indonesia 1987 
Kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak rakyat 
Indonesia yang berpendidikan rendah sehingga sumber daya 
manusianya kurang dapat diandalkan. Wac ana ini berko­
relasi dengan tingkat kehidupan ekonomi masyarakat yang 
umumnya masih tergolong tidak mampu. Tiga wacana terse­
but (rendahnya pendidikan, tingkat ekonomi, dan sumber 
daya manusia yang tidak dapat diandalkan) merupakan 
semacam lingkaran yang tidak terputus jika dikaitkan de­
ngan persoalan politik. Artinya, semakin rendah pendidikan 
dan pendapatan masyarakat maka akan semakin rendah pula 
p artisipasi politik mereka dalam kehidupan. Samuel­
Hunlington dan Joan M. (dalam Afan Gaffar, 1990:190) 
memberi dua alasan terhadap realitas tersebut. Pertama, 
orang-orang miskin lebih mementingkan bagaimana agar 
mereka bisa survive secara ekonomis dari pada secara politis 
-sehingga persoalan politik menjadi tidak (begitu) penting 
bagi mereka. Kedua, acapkali masyarakat miskin beranggapan 
bahwa partisipasi politik yang mereka berikan sering dire­
mehkan oleh penguasa sehingga keinginan dan harapan 
mereka tidak pernah mendapat perhatian; setidaknya ini 
tercermin dari sikap pemerintah Orde Baru yang sering men­
depolitisasi suara-suara masyarakat kelas bawah. Menguat­
nya artikulasi birokrasi dan rrtelemahnya suara masyarakat 
memperlihatkan kekuasaan yang bercorak hegemonik serta 
tenggelamnya identitas masyarakat. Informasi-informasi 
pembangunan dalam masyarakat didominasi oleh informasi­
informasi yang bersumber dari birokrasi pemerintah melalui 
retorika-retorika politik yang meninabobokan. Pemerintah 
dan aparatnya melembagakan diri sebagai satu-satunya sum­
ber informasi pembangunan; sedangkan informasi-informasi 
faktual, objektif, dan alternatif dari masyarakat cenderung 
direduksi dan diminimalisir (Akhmad-Zaini Abar, 1990: xxii) 
dengan alasan demi kepentingan stabilitas pembangunan. 
Uraian ini menggambarkan bahwa Orde Baruadalah sebuah 
orde yang anti terhadap kontrol, elite politiknya adalah elite 
politik yang sama sekali tidak mempunyai kearifan untuk 
terbuka dan mampu berhadapan dengan kritik secara ob­
jektif. Semua kontrol dari bawah selalu dicurigai dan dicap 
sebagai ekstrim kiri, dan atau antipemerintah. Dengan 
demikian terlihat arogansi Orde Bam yang selalu mengatakan 
bahwa rakyat belum matang, bodoh, rakyat adalah massa 
yang harus selalu melihat tuladha (teladan) yang ada di­
ngarso-nya. Jadi, rakyat tidak dianggap sebagai subjek yang 
menjadi protagonis dari kehidupan mereka sendiri-dengan 
demikian dalam kehidupan politik Orde Baru, rakyat benar­
benar menjadi objek kekuasaan (bdk. Sumartana, 1998:7-8). 
Kecenderungan yang menyertai adalah tumbuhnya sikap 
fatalistik di kalangan warga masyarakat. Pada tataran ini 
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alienasi masyarakat terlihat dari ketidakberdayaan mereka 
dalam melakukan koreksi terhadap pelaksanaan pemba­
ngunan yang tidak sesuai dengan aspirasi masyarakat. Perlu 
diingat kembali bahwa dalam konteks Indonesia Orde Baru, 
negara (state) dan pembangunan (development) merupakan 
dua hal yang sulit dibedakan. Sebab, pembangunan hadir 
melalui kekuasaan negara dan kekuasaan negara hadir mela­
lui pembangunan (Budiawan, 1994: 1 )--pemerintah selalu 
meletakkan sesuatu di bawah kepentingan "pembangunan"; 
ideologi yang dikembangkan adalah ideologi pembangunan, 
lebih khusus lagi pembangunan ekonomi yang bersifat tekno­
kratis dan birokratis. Untuk kepentingan tersebut (Arief­
Budiman, 1991:69) negara melakukan aliansi dengan kelom­
pok pengusaha (kelompok yang menjadi tulang punggung 
bagi pembangunan ekonomi). Dari perspektif ini, rakyat 
jelata cenderung dianggap sebagai komponen pasif dari proses 
pembangunan. Kondisi ini sengaja diciptakan oleh peme­
rintah yang berpegang pada teori bahwa untuk memak­
simalkan produktivitas ekonomi diperlukan suatu situasi agar 
tidak terjadi konflik ideologis dengan mengutamakan kon­
sensus dan ketertiban serta membatasi peran serta politik 
yang majemuk; untuk itu digulirkan semacam ideologi yang 
disebut "pembangunanisme" yang memberikan pembenaran 
terhadap pembinaan politik "yang bebas dari konflik ideo­
logis". Langkah yang diambil pemerintah Orde Baru untuk 
membangun kebijaksanaan itu adalah (1) memanfaatkan 
organisasi-organisasi fungsional8 sebagai satu-satunya sarana 
penyambung kepentingan pemerintah dengan masyarakat 
8. 	 FBSI unluk perburuhan, KORPRI unluk pegawai negeri, KADIN unluk kepenlingan 
pengusaha, dan sebagainya. 
--sarana ini dirancang sedemikian rupa untuk tidak mem­
perjuangkan kepentingan para anggota tetapi lebih sebagai 
sarana bagi pemerintah dalam mengendalikan tingkah laku 
anggota organisasi. Hal ini juga terjadi dalam lembaga-Iem­
baga kemasyarakatan yang tidak mampu menyalurkan aspi­
rasi anggotanya karena komposisi kepengurusan didominasi 
oleh birokrat atau tokoh masyarakat yang dekat dengan peme­
rintah; dan (2) menekankan pengertian bahwa tugas rakyat 
adalah melaksanakan (bukan merencanakan) program pem­
bangunan yang dirancang oleh pemerintah (bdk. Mohtar­
Mas'oed, 1990:131). Dua gagasan tersebut memberi gambaran 
singkat bahwa pemerintahan Orde Baru mempunyai kemam­
puan penetrasi yang besar dan dominan sehingga mampu 
mengendalikan hampir segala sisi kehidupan masyarakat. 
Seperti dikemukakan Mohtar-Mas'oed (1990:160), pen­
jelasan terhadap fenomena perubahan sosial, ekonomi, dan 
politik selama Orde Baru umumnya diberikan dengan meru­
juk pada disain utama pendorong perubahan itu, yaitu pem­
bangunan ekonomi. Hal tersebut mendominasi proses kene­
garaan dan politik Indonesia selama lebih dari dua dasawarsa. 
Proses pembangunan (ekonomi) nasional telah memberi ke­
sempatan kepada masyarakat Indonesia yang siap menikmati 
pendidikan yang lebih baik, meningkatkan mutu ekspresi kul­








(LINGKUNGAN SOSIAL DAN PERKEMBANGAN 
SASTRA JAWA 1981-1997) 
1)alam bab ini akan dibicarakan dua persoalan penting berkaitan dengan relevansi perubahan sosial budaya 
terhadap perkembangan sastra Jawa tahun 1981-1997; 
yaitu (1) munculnya penerbit-penerbit yang berperan mem­
produksi dan menyebarluaskan karya sastra Jawa, dan (2) 
perkembangan internal karya sastra itu sendiri yang berkaitan 
dengan perubahan-perubahan (sosial budaya) yang berada 
di luar sastra. 
3.1 Penerbit dan Penerbitan Sastra Jawa 
Karya sastra merupakan sistem yang dilingkungi oleh 
berbagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya; di anta­
ranya yang penting adalah sistem sastrawan, (re)produksi 
atau penerbitan, penanggap, pengayom, penghambat, dan 
pembaca (Sapardi-Djoko Damono, 1995:1). Dalam konteks 
pembicaraan ini, sistem produksi (penerbit/penerbitan) me­
miliki gayutan yang amat relevan; apalagi jika dikaitan de­
ngan perkembangan teknologi yang pada gilirannya mencip­
takan jarak antara sastrawan dan khalayaknya (pembaca). 
Lewat penerbit, karya sastra dapat diproduksi dalam jumlah 
ribuan eksemplar dan dibaca oleh khalayak ramai. Penerbitan 
berupa buku dan lewat majalahmengajukan (memiliki) 
syarat-syarat tersendiri bagi penyebarluasan karya sastra 
(Sapardi-Djoko Damono, 1995:4); orang-orang yang berada 
di belakang penerbitan itu, dan tentu saja ideologinya, sangat 
penting kedudukannya dalam menentukan perkembangan 
sastra modern. Faktor pendukung lain yang sangat penting 
peranannya dalam penyebarluasannya karya sastra adalah 
promoter, yakni orang atau lembaga yang bertugas mencipta­
kan, merencanakan, dan mengelola kebutuhan pasar. Pro­
moter inilah (Sapardi-Djoko Damono, 1995:4) yang sebenar­
nya secara tidak langsung ikut ambil bagian penting dalam 
menentukan perkembangan sastra. Umurnnya penerbit dan 
promoter-Iah yang menentukan pembaca sasaran. 
Penerbitan yang menjadi cikal bakal munculnya pers/ 
majalah berbahasa Jawa adalah Bromartani, terbit pertama 
kali di Surakarta tanggal 29 Maret 1855--terbit sebagai 
mingguan dengan mendapat sumbangan dana dari beberapa 
orang Belanda. Mingguan Bromartani ternyata tidak dapat 
bertahan lama karena dana yang diharapkan diperoleh dari 
pelanggan dan pemasang iklan temyata tidak mampu untuk 
menutupi biaya cetak. Bromartani hanya bertahan selama satu 
tahun. 
Setelah Bromartani, muncul majalah berbahasa Jawa 
Jurumartani (1865), surat khabar Jawi Hisworo (1891), Jawi 
Kondo (1891), Retnadumilah (1895), dan Sasadara (1900). Pusat 
penerbitan majalah/surat khabar tersebut adalah Surakarta, 
Yogyakarta, dan Semarang. 
Dagblad Bromartani 
Surat kabar Retnodhoemilah 

yang digemari sastrawan di Jawa Tengah 

Surat kabar Djawi Hiswara 
berhurufJawa dan Latin 
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Pada periode selanjutnya terbit majalah Kadjawen (1926) 
dan Panyebar Semangat, menggunakan bahasa Jawa (1933). 
Bahasa Jawa sengaja dipilih untuk memudahkan agar pesan­
pesan yang disampaikan mudah dicerna oleh masyarakat 
luas; setidaknya ini terbersit dalam artikel editorial 
"Toedjoewan Ian Kekarepan" 'Tujuan dan Kehendak' yang di­
muat di halaman pertama majalah Panyebar Semangat edisi 
perdana (2 September 1933) sebagai berikut. 
" ... . Pirang-pirang ewoe bangsa kita kang isih doeroeng bisa 
basa Indonesia, sarta sanadjan bisa-a ija isih akeh kang doeroeng 
ngerti temenan. Bab iki katjeta ing pasrawoengan kita sedina­
dina, sarta oega ing kalane ana vergadering. Ing sawatara 
panggonan jen wong kang a rep pidato tari marang wong akeh 
pilih nganggo basa apa, wong-wong maoe pada saoer manoek, 
ndjaloek nganggo basa Djawa. Bab iki loewih-loewih jen 
noedjoe gandringan ing kalangane kaoem kromo ing desa-desa. 
Apa bangsa kita kang pirang-pirang ewoe akehe maoe ora perloe 
diwenehi sesoeloeh? Apa bangsa kita kang doeroeng ngerti 
basa Indonesia maoe ora perloekadidik soepaja gelem leloemban 
ing kalanganing pagerakan kita ... 
Kliroe banget jen wong doewe pangira-ira, jen sarana wetoene 
soerat kabar basa Djawa iki, kita bakal misah-misahake ing 
antarane bangsa kita kang nganggo basa Djawa Ian basa lijane, 
sarta kliroe banget jen wong doewoe panjana-njana, kita 
ndoeweni toedjoewan kang provincialitisch. Ikoe babarpisan 
ora. 
Kita njebarake semangat marang para kadang-kadangkoe ing 
lapisan ngisor, soepaja sarana kesadarane, ing tembe bisa-a 
koempoel karo sedne!oer-sedoeloer dewe, bebarengan nggajoeh 
kekarepan kang loehoer .. . " 
' . .. Beribu-ribu banyaknya bangsa kita yang masih belum 
mampu berbahasa Indonesia, dan andaikata bisa, mereka 
pun belum tentu mengerti dengan sungguh-sungguh. 
Hal ini tampak jelas dalam pergaulan sehari-hari dan 
pada saat ada pertemuan. Di beberapa tempat, jika ada 
orang yang hendak berpidato dan menawarkan pada 
hadirin pilih menggunakan bahasa apa, hadirin akan 
dengan serentak menjawab memilih bahasa Jawa; lebih­
lebih dalam pertemuan kaum kromo di desa-desa . 
Apakah bangsa kita yang masih belum bisa berbahasa 
Indonesia itu tidak perlu dididik agar mau berkecimpung 
di lingkungan pergerakan kita ... ? 
......Salah sekali jika ada orang yang mengira bahwa 
dengan terbitnya surat kabar berbahasa Jawa ini, kita 
akan memisah-misahkan an tara masyarakat yang 
menggunakan bahasa Jawa dan bahasa non-Jawa. Tidak 
pada tempatnya pula jika orang berprasangka bahwa 
kita mempunyai tujuan provinsialistis. 1tu sama sekali 
tidak benar. Kita menyebarkan semangat kepada para 
saudara-saudara di lapisan bawah agar dengan kesa­
daran masing-masing, di masa depan dapat berkumpul 
dengan sedulur sendiri mencapai cita-cita yang luhur...... ' 
Majalah Kadjawen merupakan media penerbitan milik peme­
rintah Belanda, Commisie voor de Volkslectuur, oleh karena 
itu majalah ini mengikuti segala kebijakan yang diprakarsai 
oleh pemerintah Belanda. Majalah Panyebar Semangat me­
miliki kebijakan agak berbeda dan bahkan mungkin ber­
tentangan dengan majalah Kadjawen karena Panyebar 
Semangat diterbitkan oleh pihak swasta sehingga ada 
semacam kebebasan pengarang dalam mengungkapkan 
gagasannya. Majalah ini hadir atas prakarsa Dokter Soetomo, 
mula-mula terbit berbentuk lembaran koran terdiri atas empat 
halaman. Sejak tanggal 7 September 1935, bentuknya diubah 
menjadi ukuran tabloid setebal 16 halaman (termasuk cover 
berwarna hijau). Semula majalah ini hanya mempunyai 
pelanggan terbatas (seperti diceritakan dalam edisi ulang 
tahun kelima majalah Panyebar Semangat, 3 September 1938) 
bahwa selama satu bulan penuh sejak terbit, hanya berhasil 
mendapatkan 37 orang pelanggan. Pada tahun 1936 oplah 
Panyebar Semangat mencapai 6.000, meningkat menjadi 7.500 
eksemplar pada tahun 1937 dan mencapai 10.000 eksemplar 
pada setahun berikutnya (Panyebar Semangat, nomor 1 tho vi, 
3 September 1938). Memasuki tahun 19401 oplah Panyebar 
Semangat mencapai 12.000 eksemplar. 
Pada zaman Jepang majalah Panyebar Semangat "meng­
hilang" karena adanya larangan terbit bagi semua media 
massa berbahasa daerah. Oleh pihak Jepang, percetakan dan 
mesin Zet Intertype milik Panyebar Semangat disita. Berkat 
kegigihan Imam Soepardi, Panyebar Semangat dapat terbit 
kembali pada tahun 1949. Krisis dialami kembali oleh Pa­
nyebar Semangat karena peristiwa G 30 SjPKI. Oplah merosot 
tajam karena daya beli masyarakat menurun dengan drastis. 
Di sisi lain, kondisi teknis percetakan sudah tidak memenuhi 
persyaratan lagi dan menambah parahnya keadaan sehingga 
memasuki tahun 1966 oplah Panyebar Semangat tinggal18.000 
eksemplar (padahal pada awal tahun 1960 oplah majalah 
ini mencapai 85.000 eksemplar-oplah tertinggi yang pemah 
dicapai). Berkat upaya yang gigih dan pembenahan serta 
perbaikan alat-alat percetakan, Panyebar Semangat mulai 
bangkit kembali. Tahun 1968 oplahnya mulai mengalami 
peningkatan menjadi 22.000 eksemplar. Pada tahun-tahun 
berikutnya majalah ini menunjukkan upaya yang tidak sia­
sia. Pada tahun 1970 oplahnya menjadi 22.500 eksemplar, 
tahun 1974 meningkat menjadi 33.000 eksemplar, dan pada 
1 . Terbit seminggu sekali. 
tahun 1979 mencapai 59.000 eksemplar. Tahun 1981 produksi 
kian meningkat mencapai 62.000 eksemplar. Empat tahun 
berikutnya (1985) oplah Panyebar Semangat mencapai 66.000 
eksemplar. Oplah tersebut ternyata tidak dapat dipertahan­
kan terus sehingga pada tahun 19870plahnya tingga160.000 
eksemplar. Penurunan tersebut terasa wajar jika dikaitkan 
dengan resesi ekonomi dunia, menurunnya ekspor minyak, 
yang mau tidak mau mempengaruhi kehidupan ekonomi di 
dalam negeri (Indonesia). 
Nama Panyebar Semangat digunakan bukan tanpa 
alasan, hal ini dapat dicermati dari kolom Tajuk Rencana 
nomor perdana majalah tersebut. 
" ... Temboenge Djawa kang laras tegese karo "semangat", jaikoe 
"njawa" oetawa "soekma". Nanging kang dikarepake ing 
temboeng "semangat" ing kene doedoe "soekma" oetawa 
"njawa", kang dikarepake ing kalanganing kebatinan. Tegese 
ora lija, jaikoe pathi oetawa djiwaning raga kita, ija pikiran 
Ian angen-angen kita iki. 
Semangat ikoe ana werna loro. Jaikoe semangat kang ala Ian 
kang betjik, ora beda karo soema Ian njawa, ija ana soekma 
betjik Ian soekma aLa. Soekma aLa, oepamane soekma kang 
ganggoe gawe marang katentremaning oeriping lijan. 
Semangat kang kita sebarake iki, jaikoe semangat kang 
mbangoenake kesadaran kang bisa ngLahirake goemregahe 
bangsa kita, ngabdi marang kabeneran, toendoek marang 
kasoetjian, sarta soemarah marang keadiLan. 
Semangat kang mbangoen persatoewan ikoe, kang ndoeweni 
antjer-antjer teLoeng prekara mau, kang bakaL kita sebar­
sebarake ing sanoebarine bangsa kita, soepaja achire bisa-a 
mbangoen masarakat (sasrawoengane ngaoerip) kang sehat, 
kang tentrem Lan kang moenpangati toemrap bangsa Lan noesa 
kita Indonesia iki. 
Sarehne "Panjebar Semangat" ditoedjokake marang kaoem 
kang doeroeng ngerti basa Indonesia, dadi ija kaLangane bangsa 
kaoem kromo, moelane isine soerat kabar iki ditjoendoekake, 
ora kok moeng karangane bae, nanging oega diatoer, sOt?paja 
isine maoe bisa-a moerakabi... " 
' ... Kata-kata bahasa Jawa yang sesuai artinya dengan 
"semangat" adalah "nyawa" atau sukma". Tetapi yang 
dimaksud dengan kata "semangat" di sini bukanlah 
"sukma" atau "nyawa", melainkan mempunyai am yang 
lazim digunakan dalam lingkungan kebatinan, yaitu 
"inti" atau "jiwa" dari raga kita, atau pikiran dan angan­
angan manusia. 
Semangat yang disebarkan adalah semangat yang 
membangkitkan kesadaran bangsa Indonesia, mengabdi 
kepada kebenaran, tunduk kepada kesucian, serta men­
yerah kepada keadilan. 
Semangat yang membangun persatuan dengan tiga 
unsur itulah yang disebar-sebarkan kedalam sanubari 
bangsa Indonesia untuk membangun masyarakat yang 
sehat, tenteram, dan lebih berguna. 
Oleh karena Panyebar Semangat ditujukan kepada or­
ang-orang yang belwn mengerti bahasa Indonesia, yaitu 
kaum kromo (masyarakat pedesaan), maka isi majalah 
pun disesuaikan, tidak hanya berisi karangan saja 
(cerita) tetapi juga hal-hal yang bermanfaat... .' 
Sampai saat ini, Panyebar Semangat tetap konsisten dengan 
misi yang diembannya, yaitu menyebarkan semangat. Jika 
di masa penjajahan Belanda Panyebar Semangat menyebar­
kan semangat pergerakan kebangsaan, pada zaman revolusi 
fisik mengobarkan semangat perjuangan kemerdekaan, maka 
semangat yang digulirkan saat ini adalah semangat mem­
bangun (dalam) mengisi kemerdekaan. 
Perhatian Panyebar Semangat pada sastra terlihat dari 
rubrik-rubrik yang disediadakan yang meliputi cerbung, cerkak, 
dan geguritan. Di samping itu, majalah ini juga mengadakan 
kegiatan sastra berupa pemberian hadiah sastra tahunan 
kepada penulis cerbung, cerkak, geguritan, dan esai. Pada tahun 
1980 yang memperoleh hadiah sastra Panyebar Semangat 
adalah Turio Ragil Putra (geguritan) dan Jayus Pete (cerkak). 
Kehadiran Panyebar Semangat disusul dengan lahirnya 
Minggon Djojobojo (sekarang Jaya Baya) yang terbit pertama 
kali pada tanggal 1 Desember 1945 di Kediri (Jawa Timur).2 
Majalah Jaya Baya dicetak di percetakan "Sedia" (sebelunmya 
dikenal dengan nama "Kedirische Snelpers Drukkerij") yang 
juga mencetak lembaran minggu De Kedirische Courant milik 
Ondernemers Belanda di wilayah karisidenan Kediri; di sam­
ping itu juga mencetak majalah Astuti yang dipimpin oleh 
Djasmadi (wakil Majelis Luhur Taman Sisiwa daerah Daha, 
Kediri) bersama Tadjib Ermadi (Guru Taman Siswa Kediri). 
Majalah tengah bulanan Jaya Baya diterbitkan karena 
para pendirinya ·beranggapan pentingnya menghadirkan 
penerbitan yang memberi penerangan kepada masyarakat 
luas di tengah-tengah suasana revolusi. Pengurus yang ter­
libat dalam penerbitan Jaya Baya adalah Djasmadi (bekas 
anggota Shu Sangikai Muspida Kares, Kediri) sebagai direk­
tur, Maridie Danoekoe-soema (bagian tata usaha), Tadjib 
Ermadi dan Suwandi Tjitrawasita (redaktur) dibantu oleh 
Ahmad Soedibyono. Usaha mendapatkan kertas untuk pener­
bitan memperoleh bantuan dari Samadikun (asisten residen 
Kediri). Sedangkan bahan-bahan penerbitan lainnya didapat­
kan dari percetakan harian Asia Liberty (Surabaya) yang di­
pimpin oleh R.M. Abdul Wahab Djojowirono. Setelah bahan­
bahan berhasil diperoleh, maka terbitlah majalah Jaya Baya 
dalam bahasa Jawa, yang merupakan majalah pertama yang 
2. Informasi mengenai majalah Jaya Baya ini didapatkan dari Tadib Ermadi. 
terbit di daerah "pinggiran". Majalah dengan motto "Jaya­
Jaya Dwipantara tetep Jaya Ngadhepi Bebaya" bertujuan mem­
beri penerangan dan menanamkan semangat membela ke­
merdekaan serta cinta terhadap tanah air bagi masyarakat 
"pinggiran". Selama tiga bulan majalah ini terbit tiga bulanan 
untuk kemudian menjadi majalah mingguan sampai tahun 
1998. 
Edisi perdana dicetak sebanyak 3.000 eksemplar dengan 
harga eceran f3,10 dan mendapat sambutan luar biasa se­
hingga Jaya Baya edisi pertama terjual habis. Pada bulan 
keenam tirasnya mencapai 16.000 eksemplar (jumlah yang 
sangat besar pada waktu itu). Permintaan terus meningkat 
dan tidak dapat dipenuhi pihak pengelola Jaya Baya karena 
keterbatasan kemampuan pihak percetakan, di samping 
bahan pokok (kertas) sulit didapatkan. Permintaan dari pem­
baca untuk berlangganan terpaksa banyak yang ditolak. 
Setelah peristiwa Madiun (PKI Muso-Amir Sjarifudin), 
nasib pers menjadi memprihatinkan karena situasi yang tidak 
menentu. Tiras Jaya Baya merosot tajam hingga hanya tinggal 
3.000 eksemplar; situasi terus berlanjut hingga agresi militer 
II (1948). Setelah hampir seluruh kota besar dikuasai Belanda, 
Jaya Baya tidak dapat terbit. Pengelola Jaya Baya kemudian 
menerbitkan Suara Republiken untuk kepentingan memberi 
semangat pada gerilyawan Indonesia. Pada bulan Mei 1949 
majalah ini terbit kembali dengan menggunakan bahasa In­
donesia (bukan bahasa Jawa). Penerbitan ini mendapat ban­
tuan dari Kolonel Sungkono sebesar 35.000 ORl. Atas kebijak­
sanaan menteri penerangan Wiwoho, seluruh personil Jaya 
Baya pindah ke Surabaya bersama masuknya TNI ke kota 
tersebut. Tahun 1950 Jaya Baya resmi pindah ke Surabaya 
setelah mendapat pinjaman modal dari pemerintah sebanyak 
20.000 ORl. Jaya Baya yang diterbitkan masih menggunakan 
bahasa Indonesia, dicetak di percetakan "Fuhrie" yang ter­
letak di Jalan Tanjunganom. Penggunaan bahasa Indonesia 
dipertahankan dengan asumsi agar jangkauan segmen pem­
bacanya dapat lebih luas lagi. Akan tetapi, asumsi tersebut 
ternyata meleset sebab dengan menggunakan bahasa Indo­
nesia ternyata majalah Jaya Baya kalah bersaing dengan 
beragam terbitan lain yang juga menggtmakan media bahasa 
Indonesia. Tiras Jaya Baya merosot tajam hingga tinggal 600 
eksemplar. Keadaan ini dapat diatasi karena saat itu (1953) 
Jaya Baya mendapat bantuan dari Departemen Penerangan. 
Setelah Jaya Baya tidak mendapat bantuan dari Depar­
temen Penerangan dan harus mandiri, pihak pengelolanya 
langsung memutuskan untuk kembali menerbitkan Jaya Baya 
dengan menggunakan media bahasa Jawa. Tanggal 1 Sep­
tember 1954, dengan bantuan dana dari R. Abdul Soekiman 
(sebesar 10.000 rupiah), Jaya Baya terbit dengan mengguna­
kan bahasa Jawa dengan tebal 20 halaman. Dari tahun ke 
tahun perkembangan Jaya Baya menunjukkan titik terang, 
ditandai dengan terus meningkatnya oplah penjualan dari 
3.000 eksemplar menjadi 5.000 eksemplar dan pada tahun 
1960-an tirasnya mencapai 15.000 eksemplar. Tiras 15.000 
eksemplar ternyata tidak dapat bertahan lama karena keka­
cauan situasi ekonomi dan politik yang terus berkelanjutan 
dan membuat harga bahan-bahan cetak (terutama kertas) 
naik tajam-situasi ini menyebabkan kenaikan harga lang­
ganan dan pengurangan jumlah halaman sehingga Jaya Baya 
terbit dalam 16 halaman-pelanggan turun dan hanya ting­
gal 5.000 orang. Kesulitan mencapai puncaknya ketika me­
letus peristiwa G30S/PKI. Meskipun demikian, Jaya Baya 
tetap dapat bertahan hidup dan pada tahun 1966 majalah 
Jaya Baya terbit dengan 32 halaman. 
Tahun 1975 Jaya Baya membeli mesin offset Solna 125 
sehingga sejak saat itu Jaya Baya dicetak offset dengan ke­
tebalan 36 halaman dan cover berwarna. Meskipun telah 
memiliki mesin offset sendiri, jadwal terbit majalah Jaya Baya 
masih sering terganggu karena harus menunggu cover yang 
dicetak di percetakan lain. Kendala tersebut baru dapat di­
atasi ketika Yayasan Djojobojo berinisiatif mendirikan per­
cetakan CV. Citra Jaya dan membeli mesin Solna-P25 yang 
mampu mencetak bolak-balik. Mesin offset lama (Solna 125) 
dimaniaatkan untuk mencetak cover berwama. Dengan cara 
begitu, dalam waktu satu tahun, oplah Jaya Baya meningkat 
menjadi 12.000 eksemplar dan pada akhir tahun 1979 me­
lonjak menjadi 19.000 eksemplar perminggu. Pada tahun 
1983 oplah mencapai 37.000 eksemplar, dan tiras produksi 
mencapai puncaknya pada tahun 1989 dengan jumlah 95.000 
eksemplar perminggu. Sesudah tahun 1989 oplah Jaya Baya 
terus merosot dengan tiras antara 10.000-20.000 eksemplar. 
Perhatian majalah Jaya Baya terhadap sastra Jawa 
dapat dicermati dari konsistensi pihak pengelola dalam meng­
hadirkan rubrik crita sambung, crita cekak, roman sacuwil, 
guritan, crita rakyat, dan wayang. Majalah Jaya Baya juga 
memiliki editor untuk menangani cerita rakyat dan wayang 
(S. Kadaryono dan Widodo Basuki), cerita bersambung, cerita 
pendek, dan roman sacuil (Sriyono), dan geguritan (Titah 
Rahayu). Dari cerita bersambung yang dimuat, beberapa di 
antaranya berhasil diterbitkan dalam bentuk buku, antara 
lain Sumpahku-Sumpahmu (F.e. Pamudji), Dokter Wulandari 
(Yunani), dan Nalika Langite Obah. Kegiatan sastra yang 
pernah diadakan Jaya Baya bekerja sarna dengan pihak lain 
adalah seminar sastra, baca cerkak (1990), peningkatan apre­
siasi sastra, lornba geguritan (1993--bekerja sarna dengan 
Dewan Kesenian Surabaya dan Taman Budaya Surabaya), 
dan seminar sastra Jawa (1994-bekerja sarna dengan Untag, 
Surabaya). Beberapa sayernbara penulisan pernah dilakukan 
Jaya Baya (tanpa kerja sarna/sponsor dari pihak lain), antara 
lain sayernbara penulisan roman sacuwil (1979), sayernbara 
crita wayang untuk generasi rnuda (1980), dan sayernbara pe­
nulisan crita cekak (1983). Karya-karya pernenang dan no­
rninasi dirnuat dalarn rnajalah Jaya Baya. Berikut ini dapat 
diperhatikan contoh pengurnurnan dan pernenang serta 
ulasan rnengenai beberapa sayernbara tersebut. 
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Ik . Slkl ;t1JUluh gar-Is Sihg wl)yt tRn n90no w:t~ pn,'"nc 

ken. dllltlni kok. 0 , Ikl dllrung piltlYIL blsi nil II,. O. ikl , Scluk .sosuk kono yen Wls m",i Ie nylapalo!, tulls"n· 

l,.;9Iyi, .. . I 'tn iaplnuriggalene. . ,' tullSln · iku ytJ en!J!J1I1 dirnual. Lan yen 11n~1 IIhmgan Jlwi~ 

iangkep ping Ilm~nt bab en~. n99,r.p .pa s l n~ dr· ' . 'P' bal~ng karo parnac"klt tuHun·luliun mDU 'Jill bak.1 dl· 
ICllt> cek.k Ik~ dh.~. )\Iu!h,"k.holdhik·.dhlk p.d"" Uhlhenl clthelan-talhelln sawl1ar~ ngt:nlnl kur.ngan· 
ling be,hull tuUn,;e merg. kaJlrtt IliUm pial. Ben!!r k.aungan Ikv dllah sing ngareng..(BC). CI 
l·r"jU wI,.anl lakon cannl' .ke "Imel , umur pendhl · 
&n rinlkts nCt'ne UII keu:p dhik.n IPI \Jene sc::kolahln l' 
dlu'n.t delllnc 'pan;enenpnc pisan mlnanlU blhl,! pectin} . 
to MlrwolO Panellle.-k WI · b.nc.n , . ". 
dodo , D.p~~ S}( W~ri"o. · Jnl .mplop pen.npn pon . 
dlnomo, hln Dlp.k roerw • . rot ndbuwur . ,blh kJw. ~! . 
~h l. "'lmo~Jhllrd~ . !:";ar;~~~ ' ~l~nw~:ne;,:: : 
: Y. np. ...n, er1'1 '!'Ilyan,' ~nl T.runl "YI ~y • . K • . 
Jlkon clnn..n r1nCktS h YI nn,ln dllllmlLake mlra~1 ; 
kane klsebul Juri dhewe ikl lledaKai MinCI"ln Jay. OIY., 
"'IU kiD, d\..yemb.nltA~o kolak POI 2~O. SurlblYI. 
Illiia 11U. ; , Saka tulllln-\.ulwtt · killS 
::~~d~~;;~~~~IJ:~:I~:m~: \' II:uo~den. ly.rat ·IYlnte mlebu hihi dlpllih fctfTl"n"I' 
Yin • • S.h cpOIloro m • ..., Lan . .- Sa·Yemb.ra k.lnno ulT'um , :.C':~~~~: 'J;u!! '~~n~l. ~i:.:.sne~ 

pa ""I~"'h Inln, sumber cene"," mUdhl umur~mur1n publ doenin, Olplk SK Wonr . 

sumber crlla 11,..11« ..b.nju.. Linlk.' SMA lin Perruruln &OdlnomQ. 

...Is lair crila-crill .,Iy.nc s;nc ·nnRl. khulUM p.rI sulft'sol . .JcMnl. par. pem,nlnt 

Llnp. wtl.npn etc.he · tum,· ' KT JO: Sayemb.r. : dl~lwUi balil' diumufJllke Inc JD edui 

I!--In;nc din. AllU, YI Ilkof' . blrtn, '.n ·rnelu.ninl pengO: i7 A,uJtu, (&.an·i~.1 17 "'lUI ' 

I.kon Ilnl pan«n ·muiud.ke . mu~ln Ikl lin dltutup lInl' Ius 1980) Jan nuuh-nuka.h 

ptn.nC1n :.aka wirlcarttl mlu il.l 3 "'rultu~ 19e,O; lire nN- kille rn~l1lnl ~kll dlp.e .k 

apa den. 'lkon " lkon kI""l" :t'h'J~Ud~,;I; .~I::'~~. ~:~;~; In" rubriek lUnln, TINn& 
::mp~~~~ 111~~h~~k~n"":'~ kasebut . . ~:!~~~~lf'~'~:.: 91~O1:;: 
bilo. mclu unlit ku m.,u sinC bla.ne d~cbuC . . NIJltAh klnlhl Bua JawI , lember 1980 (Ptm'"lnr 11 ) 
.pn:slod iI\&; lakon ·tlkon caranpn . ,J..n m~n\ll r.:domln Ejun 1111 lIne:pl 28 September 
k.lIm MudhOl. &m· Jronln, klpw1ahn crjll! . HahAM · In .d~l1ctli.t yin 1 Oi- 1980 (Pe~nlnll). 
d.loun n t:rt.nlWl ka - erRI ' Wlyanlilkon caranp.n, sempumlkln (EYO) lin tJo' K ~ ell'll dl 
wayang -.o riu n ullYlne . kall&' WlU wlljud bu. In . kanl dlpl.,~naklke Ing 'Cdh~;~°t!~I : m n .' 
panllcluh ll r. ku ;buku .1.$1 crill plIl,kep ma.-lllh J9 . Dlllk I"r kerLas PI'n1cnall&' I : np . 16.0oo, 
Wla hwunlnl!an Jroll ln l: . npnU le-kao luluk, .nllw!! · Uk lta.n~e.1 {IIY SJ pulih, kct . , Ptm,n.nlll : Hp.l0.000,. 
,,,1fI1 tll'l.kup IOineka ......r· CaN lin jantunlne klnr nlu· la, ~l"1In (CD) y. kenl, k.n· Pemenlnllll : Up. 6.000,. 
·.n\l l u,,,ur senl k.y;a ~~ne judakc huku·buku pakem pe · lhl l-rak blrts 1'1\ "pasl . q... Mun'I"hln,uyembu. ik.l ).i ,.nIl. , dr.Jml, stnl IUal1l dhallnpn, an_ mlnc:h crill ,"n, tnla PIUl1,lJuoh Ilmln-c 0[1 dlillau~ lunl.mcnyu. 
.... ","1 ru~n I~II 1I,.iI·llyone. crill wly.ne kanl ,IlILe lu ; lembar - 'f.;rm~ . · rIL, Iiln .-usan. IU '~, I'\ca ' 
~ 1JOIldenc kaslua$lr"n kill'.: ,Ah rln,".-I Jln. dlulama~ . raUl bn,ltO 'menanuke .II. 
~ri .1I.o ln~ crit.;,-crila akc in, blolb cril."•. ln, J.. , . SALlY ANE )cnellr' pe· yt'ln~.r1I . . . 
.,.,.. JnO II O .Int II~ kl)k ya n.y. umpaln'"G . crtLa· nC."8C IUplyl lire dllebut· . . _ ••• _ 
BABARING SAYEMBARA NGARANG 
CRITA WAYANG KT JB. 
Sawise dianakake pan'Hti. ,dhed'usar mUlyawarah 
Ian mutakat, Dewan juri kang dises;epuhi 8apal( SK 
Woogwdinomo nerepake pemenang Sayembara nga"ng 
Oira Wayang Karang Taruna "Jaya:~ya" kang90 m~ 
ngetl HUT. Proklamasl ya iku : 
Peineoanq I Ni Alik Sudihartatl. 125 Ihl. 
guru SO . Kunlr KidJl IV 
Dept P &: K Kunir. Lumajang.. 
kanthi hrangan Jakon : "Ma· 
nunggele Pancarua Sei~ul". 
Pemenang II ASIOCha: Wahyu Rahardjo 1" 
I..,nl SMAN II. Kedirl (kin 
IIA· 1) . .J . Veteran no. 7, Ke­
did , kanthi karangol'n lakon : 
" Owija Agllng Gurum,y. Pa­
wiy,U:n Nggiri luhllr " . 
Pemenang III Kr is tatang Indr.nt' t19 ~,unJ. 
Mahl1ilwa Sliken Sur'~'f'J. 
Ji . Blluk i Rahma1 10. Jom· 
bang, k,n.thi karangan lakol\ : 
'.Warsas.ena Palakr'ma", 
Kaya kang wus (Iiumumake ,adurun~ . nil,kah pl" 
menang III bakal kapaC3k ing rubrie k K arang T,runa J(\ . 
va B,ya tanggal 24 AguS1US 1980. Pemenang II taf'gflal 
14 September 1980, Ian Pemenang I t,ngg,128 Septem. 
ber 1980. Suritb,ya, 17 Agustus 1980. 
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ING lan_ne , iilW3lar~ Illmiba 
'," , SAYEIYIBA~A ~RITA CEi<A~ , 
IT)~wa behal1i'pen~ji Rp 250 ,000,00" : 
, loyallg kang ' 
rn,arang Redaksi, ksng sura sane' njaluk supay'a Sayembara 
Cerita ,~ek.~ kang wis kila umumak~ diwenelii ,l"'ektu k~ng 
It/wih amber, kandli i ~i langgal panllllJpjrig sayembara-! 
~ang meslhi~. langgal 'Jl Des2mbef 1982, diunduf d~di 
langoal 28 februari 1983, labanjllfe '11.osa 'kelerangan 
in9 ngisor iki, " ,, ' 
1. Pilihan lema beb.. (kens 'ioma kalresn"n.' 
kep~hl.wan.n. drama nimah·,langga . detoklil; k.agamaa~ 
18." sapGnullg~f:JnI!) ~aton ura njuHu morann pDrnO!lr~fI. · 
2. ' Naskah ks,angan kudu Uiljk spasi dobel sarta 
riligunakake ejaan k'aya sing dien!l!lo jng k'alawarti Jaya ' 
Baya.,' ' 
3. Oawine ~arangan minimum 5 lolio, maksilOOm 
15 foliQ.' .: " . 
' : A. ' ~as~ah karangao kakirim marsng Rad.ksj 'jay'. : 
Bays, KOlakpos 250 Sur.haya,. IllY pojQk kiwa nililuwllr 
amp lop supaya ditulisi: "Sayembara crit. Cekak," AI.'11ate 
pellgirim kudu katuljs j3ngkep, ~aj.ba jng amp lop uga I/,ig ; 
sangisore pungk'asan ing karangan, ' , ' .' 
, .5: ' , N'askah ka,.ngan ku'd~ livis kaiampa' Redaksi.l 
knlep ,kasene t.QWal 28 Euhru.ri 1983. ' : ' 
, I 6. ' N'a,kah kang ora oloh 'beh.n'. ' na~ging diarll-"; 
gep cukup beci~. lIakal kapacak ing ' JB, Ian pangar~nga ha-: 
kal nanlpa 'honorarium milurut tarip kang lumrah: ' ' 
7 ., i, Asile S'aVemba,., bakal dillmllmake ing JB ksng 
metu ing sa,; M.ret 1983, Putl/salle Rodaksi ing hab iki ali, : 
POI mu Ilak 'Ion ora bi .. ~igang9u 911gal. ' 
8ehanane: 

Nomer 1 ,_ . .. . , Rp 100.000,00 ' (salu; Q~U r"p lyahl : 

Nomer ~" ", : ; Rp 76,OOO.OQ (pilungpuluh liO" ~wu I 

ruplyah) : : ' :,::' " 
'Nomer 3" ..... . Rp ,50,OOQ,00 (Iek~l ' e~u ' , r)!pjy~~l ! 
Nani~f 4 ..... , : Rp ,iq.poo,OO (s.I~I'!B , ~\'Iu rt!piY,ah): 
~ II" , 
DADAItE SAYE~1DAItA CltlTA Cr.KAK JIJ 
CACAIII;; crUll crknk kflllg Il"'h~ ~yronh~rn k~b1'11I' 
III:n ~2G. Snwi<l' dilillprlk!'ll ilrllllll: nr\Y~n .Iurl. knnl! onkh", 
In" nohl'n"" nnn ~:t . Il"nr knn~ ilihljl ,11'"h11: IJr'wnn .Inrl 
nlln :t hnh~~nll, I'nlku, n. l~111nnr ",Iln. h. lrknlkr. ",lIn Inn ,'. 
hl\.<;Dnc.· 	 . 
S~rrhninl( cRc:nilr knng IIII' hi :<nycmhnrn lrlcla nkr" 
hmigct, nr,lak~1 rnmnnl!-~ wajlh nnmhnhl !:ornhe hrhnllft. 
~'''In, ,.,nnJan Illg pcnl(l1l11lllmn ..,kn\Yll h'lll'~ kn~rhl1lnk. 
ana -1 behnna kanl( !!lInllj!llllg panJ(ajinc II p 25U.000,OU ",. 
ikl .llllllclhnknkr rladi 6 I.,rhnlln knlll! I!UlIl!l(llllg pnn~njll1r 
Ill' :lOO.(]!)(),OO. 
!)l'nr peprlncrnr k~ya illl( I1gi~or Ikl : 
1. 	 Donor karrilllll'l1~ Gnlol lIorlol.o ing SCl1!Iuro, Lum~· 

jnnl(. II Jl J nn.ooo,OO . 

., AIl:tk Lanang k~r~lIlf.1lle IInmhnnl: Wi}'ann (alira~ Snr . 
yadl WS) Inll Klatrn. IIp 75.000,00 
Mnju Pltu knrangnnr J\rlc~t., Winya 1111( Semnrnllg 
It" 50.000,00 
·1. 	 Nanlang Unelt karangnnr. &'mlct int! IJnnyuwan~i . 
fip 25.000,00 
5. 	 Sangkrah knrnnganr Pocrwadhic Almodihardio illg 

Sr.marnng Itp 25.000,00 . 

G. 	 Klltekuk KateliJl,lIng karlingJIn Tiwlek S.A. Ing Kall­
dnwlr, TulunJ!llgung. flp 25.000,00. . 

Sallyanr Iku karall~Rn·knrangRn Ing "1?1~or Ikl lMInnjnn 
"rn knlt'bll gololl""n "n",nnnl!" Ilfll1glng Ilelling J)clV~n .llIrl 
,U~I1I!!!"Jl J>~lll.,< ol"h knwlr:ol"11 "'lmll~l!nn . I<nrnllr.~n · kn· 
rnlll:nll Ikl mnnnwn wi. trkrill t:III,n,lt' huknl knl'n,·~k. Inll 
pengRrongl' kD~'ha nAmpa hdnorarlulll knng wajar ugn b~kal 
nAmpll lanl!t:annn J!l'Rti5 IIlnj~lnh ,Inya JlIIY'" <njronr ~ Hr. 
hlllll) ~n~1 kacprlllllil wlwll 1.1nJ!l!nl J Mri I 911:1. ~~annwa 
knplnlljnn prlll!ar~nl?(' wl~ lanl!l!nnall .m, lanro:all~n grnli~ 
IIIftll kl'nn rlloprrakr ",~rai>1! wonl: Ii)'a. Int: bnh ikl prl1cn · 
r;'''l!r di,uwnll 1l~1rlnl!Rnn Rlnmnte ,inl! dinprrl mall ",ar:111~ 
UI'rlnk,1 kll~.'p·kll~rpr ~n~al 2~ April 1983. 
I\arlllll!all.knrnlll!all IIInn )'nlk,,: 
I . 	 GUlllbllln!'Uri drnlnl! Suryndl Wg Inl: 1<lalhrn. 
2. CIIUkanlng Atl Trr~lla drnlll!! I>yanin~ Win!! ,Iakartn. 
:J. Knj~rlng dr nlllJ! VIIlla,,1 SW IIII! !-;IImhayn. 
~. lIi"I!""1: IIe'nint: Sllh~(II · I ' k . Cllkllr 11ll! Snln . 
J<aralll!~".karanl!au lIyanr kanl! kalrh" Ing nn",ln~~l 
nonglng ora kall'bu gololl!!nn .illg wi, knhn Ing ",Ihtmur 
h~kRI diumnmnke liyn wckl.tt . l<aranl!all.knr~n.r:nll·lIlnu yrll 
Wi5 lcknll I:ilirnlle uga baknl knparnk Inn p~n~nra"cr haka! 
""mpa hOllurarlnm kAyn ~nm~,lhlnc kornl1g~n .lug kap.,·ak 
IlIg uriYAun Iki. 
WII .nn~ Ilrdnk~1 ngDtln~ kc sUgr"l: Illnra 11~ pnrn r'·I1~n· 
rn"~ kn!rebullng ndhuwur.'" 
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Cathetan ~iIab· SaJembaraCerkak Jaya Baya 

SunbaYI, 16Marol 19S3. 
fHflJon Juri' 
I. 'Sur/pGII Sodlllll'omo 
2. lJo"todIRIlc.:1I11." 
:J. ~. liudu~YI)/IV. 
Di Yogyakarta terbit majalah Mekar Sari pada tanggal 
1 Maret 1957. Mekar Sari sebagai Dwi Kala Basa Djawa ('terbit 
dua kali sebulan'), hadir setiap tanggal 1 dan 15 pada setiap 
bulannya. Dwikala Basa Jawa Mekar Sari diterbitkan oleh Direksi 
NV-Badan Penerbit Kedaulatan Rakyat Yogyakarta. Staf redaksi 
adalah Soebekti (Pimpinan Redaksi); M. Wonohito, 
Darmosoegito, Sastrokarjono, Dr. Tjokroatmodjo, Soedarjo 
Tjokrosisworo, Any Asmara, Ny. Brotopranoto, dan S. 
Probohardjono (Pembantu); Soekamto dan Achmad (Juru 
Gambar). 
Alasan diterbitkannya majalah Mekar Sari dengan 
menggunakan bahasa Jawa (ngoko) dapat dicermati dari 
pengantar redaksi pada edisi perdana yang kurang lebih 
artinya sebagai berikut. 
"Makin lama makin terasa bahwa dibutuhkan bacaan 
yang bisa merata sampai pedesaan. Bahasa yang banyak 
digunakan sehari-hari oleh berjuta-juta rakyat kita, 
sudah dimengerti dan meresap ke dalam hati sanubari, 
adalah bahasa Jawa. Jelas bahwa masyarakat kita 
memerlukaan bacaan berbahasa Jawa. 
Mekar Sari memilih bahasa Jawa ngoko sebagai media 
komunikasi dalam penerbitannya. Bahasa Jawa ngoko 
lebih banyak dipakai (oleh masyarakat) dibandingkan 
dengan bahasa Jawa krama. Bahasa Jawa ngoko adalah 
bahasa persaudaraan yang demokratis." 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan kata sarnbutan 
Sudarjo Tjokrosisworo yang dirnuat dalarn Melear Sari edisi 
perdana. 
"Semangat kebangsaan Indonesia tidak akan menyala­
nyala tanpa bahasa Jawa atau bahasa daerah lamnya. 
Semangat kebangsaan Indonesia bangun dan menyala­
nyala karena tergugah atau digembleng dengan 
menggunakan bahasa daerah. Rakyat di gunung dan 
pedesaan kebanyakan "bangun dari tidurnya" karena 
"dibangunkan" memakai bahasa daerah; bukan bahasa 
Indonesia yang d ulu disebut bahasa Melayu. 
Sehubungan dengan itu, pantaslah terbitnya Mekar Sari 
mendapat pujian. 
Mekar Sari jangan merembug politik. Untuk 
pengetahuan perlu muat gubahan politik, tetapi jangan 
sampai menjadi arena perbincangan masalah politik. 
Lebih baik memuat artikel-artikel yang tampaknya sepele 
tetapi berkaitan dengan kebutuhan hidup." 
Untuk itu rubrik-rubrik yang ada di dalarn rnajalah Mekar 
Sari (terbit pertarna kali setebal 24 halarnan-terrnasuk cover 
depan dan belakang) tidak secara langsW1g berkaitan dengan 
masalah politik. Nomer perdana memuat rubrik Pribadi 
Binuka, Madu Basa, Darma Wisata, Banyumasan, Lelucon, 
Ngadisarira, Gagaran Salaki Rabi, Padalangan, Kawanitan, 
Tatacara, Lakon Ramayana, Soal-soal Hukum, Puspo Rinonce, 
Naasing Dina, Astrologi, Padesan, Crita Cekak, Karawitan, Apa 
Wis Priksa, Urap Sari, dan rubrik lain yang bersifat umum. 
Rubrik-rubrik tersebut tidak berlaku secara konsisten karena 
acapkali dalam penerbitan tertentu Mekar Sari memW1culkan 
rubrik baru. Rubrik-rubrik lain yang sempat mW1cul adalah 
Komentar, Lapuran lstimewa, Tajuk/Gagasan, Kesenian, 
Kabudayan, Agama, Kaluwarga, Dolanan Bocah, Wawancara, 
Gendhing Jawa/Gendhing Dolanan, Remaja, Film, Oleh-oleh 
Ngulandara, Lingkungan, Percaya Ora?, Tehnologi, Luar Negri, 
Kapling Esem, Tari, Kabar Ora Kabur, Seks, Tinggalan Kuna, Warung 
Cengir, Roman Sejarah, Wala-wala Kuwata, Kriminal, Nujum 
Palintangan, Sayembara/ Cangkriman, dan Gupita Sari. Dalam 
kiprahnya sebagai sarana pengembangan sastra Jawa mo­
dern, Mekar Sari menampilkan rubrik-rubrik sastra dalam 
porsi cukup besar, misalnya cerita babad, cerita rakyat, cerita 
anak, cerkak (cerita pendek), cerbung (cerita bersambW1g), dan 
geguritan (puisi modem). Kegiatan sastra yang pernah dila­
kukan majalah Mekar Sari adalah sayembara penulisan cerita 
cekak Ian geguritan yang diadakan pada tahun 1980. 
Dari hasil wawancara dengan pihak redaksi (Indriani 
1990:77), Mekar Sari menunjukkan kecenderungan sikap 
pihak penerbit yang longgar dalam menyeleksi naskah dan 
pemakaian bahasa. Hal ini setidaknya tercermin dari mun­
culnya artikel-artikel yang bersifat modem seperti "Seks Ora 
Kanggo Dolanan" ('5eks Bukan W1tuk Permainan') dan "Ka­
Sayembara 
Cerita Cekak Ian Geguritan 
PENGEMnANGAN Kesenlan J.w•.T.ngah In, Sur.karla, 
wiwlt.ning laun 1980 iki ·ng.~anl Sayembara Crih Cekak Ian 
Grgurllan bas. Jaw•. 
S:a y r.mllllrA 'kl k:tJl~~Dumlim. h:l!ia Jawa ,:::aJ!rn~ ::a n y ;-e r . 
J(sarang:ln crUa cr.kak .1:twanr. 5 10lln kcllk SIUt,.1 J 'h: or:'l 
~· f)Jnk · w.llk rliklrim rall~kCI) 5. Tcma . k"rnn~an be!) .. :. . nsll. 
tludu sftllhuran , Inn dUf"ung tnll dlpubllko.5r.knkc. 
Dcne Gcgurit:an (pnisi bas;) Jawa) dawanc kar;lng :1l1 b r.bas. 
<Iikcllk ing kerlns liIio I 'n 51"51, ora wol.k·walik, .lIklrim 
ranKkcp S. Terna karnng.. n UgA behas, OIsli. clutiu ~;"lhllrtln Ian 
flllrlln~ t:lllllipllhlik.l~ckOlkc. 
Jllrl IIHllcling Ilcnln~ PI<'JT, k"l'lIlWlillir. un) kl'ua (lignn': ~11 
~"J:"l. (;rll. cekok basane ngokl). 
niscdhl:/ani !Juhungah (pcnghargaan) k:anggo rong ."ayeln · 
bar. kasebul. Pengh.rg..n I, 111.11 III (~hcwc2) Rp. 50.000,- ; 
np. 35.000,- I... Rp. 20.000,-. I'cnghargaan lI ..ap.n ana 
sClullllh 'a Up. lo.ono.-·" . 
( 
IlIg knrangal1 lIirulis jrncng samarall. 
JCIlI"'II~ .'iPl1Iaran Ian jr.ncng salcmcnc, jlldlml nas kah sarl:l 
:'t1:l1nal clikirinl tlJ.!:l111!J.!'n :lIn"IOI) l11:lranJ.!' I'anilia Saycmhi1r:a 
(;q':lCril:III ·Crila C(~k :llc. 11 . :1 S.·ksl S:I ..dr:1 ,I:w Orama I' ''.JT. 
J'c rq.:: c mlJanf!:.n Kcscnbn .'awa 'rCflJ!;lh . Sa~anamillya 
1I:llllwnrli - SlIrakiu:la . . 
Sa y cmhara ikl kabllkak 3 Aril tckall JD Juni 198n. ,\sile , 
IIhl11l1nnake J5 JII1l1980, 
M UIlJ!kono IJCI1J,!UnllllHan klll1J! klh Inml,a saka Se-k,d Sn!'Jlra 
II:",. Drama I'I(J'I" k:uiJ,! cUtap:"k aSl1l;1l1i fJclling SriMlilynno US. 
Sayembara penulisan cerita cekak Zan geguritan 
yang diadakan Mekar Sari pada tahun 1980. 
sidah Dudu Musik Islam?" ('Kasidah Bukan Musik Islam?'). 
Bahkan pada akhir dekade 1990-an, Mekar Sari memiliki 
rubrik "Warung Cengir" (khusus ditujukan untuk para re­
maja), "Kripik Banyumasan" (bagi pecinta dialek Banyumas, 
dan "Wayang Urakan" yang menimbulkan reaksi pro dan 
kontra di antara para pembaca. Indriani (1992:9) me­
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nyimpulkan bahwa secara keseluruhan Mekar Sari adalah 
sebuah majalah Jawa yang menghadapi kemajuan dan 
perubahan zaman dengan sikap terbuka. 
Mekar Sari pernah mencoba terbit sebulan tiga kali 
(1988), setiap tanggal I, 10, dan tanggal 20; dengan sebutan 
Trikala Basa Jawa Mekar Sari. Penerbitan tiga kali dalam 
sebulan tersebut berlangsung selama enam bulan. Mulai bulan 
Januari 1989 Mekar Sari terbit seminggu sekali (mingguan) 
dengan sebutan Mingguan Umum Basa Jawa Mekar Sari; dengan 
penyebaran di Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur serta beberapa kota besar di Indonesia. 
Pemakaian bahasa Jawa yang digunakan Mekar Sari 
sedikit demi sedikit mengalami perubahan. Bahasa yang 
semula terkait erat dengan kesusasteraan Jawa, bergeser ke 
arah bahasa jumalistik yang komunikatif. Hal ini dilakukan 
sebagai alternatif untuk mencapai sa saran (segmen) pembaca 
lebih luas, di samping Mekar Sari dalam perkembangannya 
banyak diminati dan dikelola oleh generasi muda yang lebih 
memahami bahasa Jawa keseharian. 
Di samping majalah Mekar Sari, majalah berbahasa 
Jawa lainnya yang terbit di Yogyakarta adalah Djaka Lodang; 
terbit pertama kali pada tanggal 1 Juni 1971 dengan Surat 
Izin Terbit Deppen nomor 01136/SK/DIR/PP / SIT /1971. 
Pada awal penerbitannya dikelola oleh Yayasan Kartika Sakti. 
Tidak lama kemudian terbit peraturan pemerintah yang 
mengisyaratkan bahwa pengelolaan sebuah mass media tidak 
dibenarkan jika dikelola oleh suatu yayasan, maka sejak 
tahun 1986 majalah Djaka Lodang dikelola oleh PT Djaka 
Lodang Pers. Pada awal penerbitannya, majalah Djaka 
Lodang memiliki format tabloid delapan halaman dengan 
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oplah 5.000 eksemplar. Menjelang tahun kedua berubah for­
mat menjadi bentuk koran dengan empat halaman. Sejak 
tahun 1978, atas permintaan pembaca, format Djaka Lofang 
menjadi majalah dengan ketebalan 52 halaman. 
Majalah Djaka Lodang hadir dengan motto "Ngesti Budi 
Rahayu, Ngungak Mekaring Jagat Anyar" ('berusaha mencapai 
budi pekerti yang baik demi keselamatan semua pihak 
dengan tidak terlepas dari kemajuan zaman'). Berdasarkan 
pengamatan terhadap isi majalah dan wawancara dengan 
penerbit Djaka Lodang (Indriani, 1990:76), tersirat bahwa 
semboyan itu benar-benar dihayati dan dicoba diwujudnya­
takan secara konkret. Dari pengamatan terhadap artikel dan 
rubrik-rubrik dalam Djaka Lodang, terlihat nyata partisipasi 
pihak penerbit (pengelola) dalam menguak "dunia baru", 
yaitu melalui upaya menyajikan informasi daerah, nasional, 
dan intemasional. Di samping itu, berbagai artikel pendidikan 
muncul dalam setiap penerbitan. 
Penerbitan majalah Djaka Lodang mempunyai tujuan 
ingin mengembangkan dan melestarikan kebudayaan nasio­
nal, khususnya sastra, bahasa, dan kebudayaan Jawa. Di sam­
ping mempunyai tujuan lain, yaitu membantu pemerintah 
mengurangi pengangguran dengan ikut menyediakan la­
pangan kerja. 
Berdasarkan angket yang pernah diedarkan ke pem­
baca, rubrik yang paling diminati adalah Jagading Lelembut, 
Ceritera Bersambung, Crita Cekak, dan Pengalamanku. Kenya­
taan itu setidaknya membuktikan bahwa sejak semula maja­
lah ini menaruh perhatian terhadap rubrik berkaitan dengan 
sastra. Dalam setiap penerbitan, rubrik tersebut pasti hadir, 
di samping rubrik lainnya: Pedhalangan, Kasepuhan, Penge­
tahuan, Kewanitaan, Dongeng untuk Anak, dan sebagainya. 
Pada tahun 1978 Djaka Lodang mengadakan sayembara 
penulisan cerkak dengan salah seorang jurinya adalah 
Subalidinata. Satu hal yang patut dicatat adalah bahwa di 
kalangan generasi muda banyak yang tertarik pada dunia 
sastra Jawa; terbukti pada setiap saat majalah Djaka Lodang 
banyak menerima kiriman naskah geguritan, crita cekak, dan 
sebagainya. 
Upaya peningkatan kualitas majalah Djaka Lodang 
dilakukan dengan mengganti teknik cetak hand set dengan 
mesin offset. Penggantian tersebut berakibat positif bagi isi 
maupun teknik cetak, dapat menampilkan cetak full colour, 
baik untuk halaman dalam maupun cover majalah. Basis 
utama penyebaran majalah Djaka Lodang adalah wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi Jawa Tengah, dan 
Jawa Timur. Meskipun demikian,majalah Djaka Lodang juga 
beredar di wilayah Indonesia lainnya, seperti Aceh, Medan, 
Riau, Lampung, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. 
Sebelum krisis moneter, majalah Djaka Lodang beredar di New 
Calidonia dan Suriname, tetapi karena terbentur persoalan 
ongkos kirim yang teramat mahal (tidak sebanding dengan 
harga majalah), maka pengiriman ke kedua wilayah tersebut 
dihentikan. Beberapa universitas di luar negeri seperti Uni­
versitas di Honolulu, Hawai, USA, Universitas Leiden (Belan­
da), dan beberapa universitas di Australia, sampai saat ini 
tetap berlangganan majalah Djaka Lodang. 
Meskipun peranan majalah berbahasa Jawa demikian 
besar dalam mengembangkan sastra, bukan berarti sastra 
Jawa dalam bentuk buku tidak mendapatkan tempat. Sejak 
didirikannya Komisi Bacaan Rakyat (Commissie voor de 
Volkslectuur) oleh pernerintah kolonial Belanda pada tahun 
1908 dan diubah narnanya rnenjadi badan penerbit Balai 
Pustaka pada tahun 1917, sastra Jawa rnendapat perhatian 
cukup rnemadai. Oleh pemerintah saat itu, Balai Pustaka 
diberi tugas menyediakan bacaan ringan dan murah untuk 
kaum priburni yang memiliki kepandaian baca-tulis; sesuai 
dengan cita-cita program politik etis (etische politiek). Namun, 
ditinjau dari latar belakang pendiriannya, penyediaan bacaan 
itu secara transparan rnemiliki tujuan politis dan legimitatif 
karena misi utarna diterbitkannya bacaan-bacaan itu ialah 
untuk mengantisipasi peredaraan bacaan yang dianggap 
"rnenyesatkan" (dari penerbit swasta); di samping untuk men­
jaga keberlangsungan hegernoni kekuasaan. Pemerintah 
kolonial beranggapan bahwa bacaan-bacaan "menyesatkan" 
perlu diantisipasi karena membahayakan, baik dari segi moral 
rnaupun politik. Berangkat dari pernikiran ini, melalui Balai 
Pustaka, pemerintah kolonial menerbitkan sebanyak-banyak­
nya bacaan yang bersifat "mendidik". Disadari atau tidak, 
berkat adanya persaingan atau pengantisipasian tersebut 
sastra Jawa tumbuh dan berkernbang dengan subur. Bahkan, 
menurut data katalog Balai Pustaka tahun 1920, sastra Jawa 
menduduki nominasi pertama dalam hal jumlah buku yang 
diterbitkan (40 judul buku berbahasa Madura, 80 judul buku 
berbahasa Melayu, harnpir 100 judul buku berbahasa Sunda, 
dan hampir 200 judul buku berbahasa Jawa) (Rinkes dalam 
Quinn, 1995:20). Keadaan ini membuktikan bahwa pertum­
buhan dan perkembangan sastra Jawa tidak dapat dilepas­
kan dari peranan Balai Pustaka. Sejarah rnernbuktikan bahwa 
sampai masa sebelum perang Balai Pustaka dapat disebut 
sebagai pionir dalarn pengembangan dan perkembangan 
sastra Jawa. Dengan demikian, Balai Pustaka dengan kiprah­
nya menerbitkan buku-buku sastra perlu dicatat sebagai 
bagian penting dalam sejarah kesusastraan Jawa modern. 
Beberapa buku yang diterbitkan Balai Pustaka dari tahun 
1970-1980-an adalah Anteping Tekad (Ag. Suharti, 1975), 
Kumpule Balung Pisah (A. Sarozi A.M., cetak ulang, 1978), 
Mendhung Kasaput Angin (Ag. Suharti, 1980), Trajumas (Imam 
Sardjono, 1986), Dokter Wulandari (Yunani, 1987), Krikil-Krikil 
Pesisir (Tamsir AS, 1988), dan antologi cerkak Seroja Mekar 
(Soebagijo I.N., 1986). 
Beberapa media, penerbitan dan institusi lain yang turut 
berpartisipasi dalam pengembangan dan perkembangan 
sastra Jawa adalah majalah dan jumal yang diterbitkan oleh 
sanggar sastra Jawa (Pagagan, Rara Jonggrang, Baluwarti, dan 
. Kethinthang), penerbit Pus taka Jaya (Jakarta), Nusatama 
(Yogyakarta), Puspa Pustaka atau Pus-Pus (Surabaya), Bina 
IImu (Surabaya), Pendawa Karya (Solo), Adhigama (Sema­
rang), dan seksi penerbitan Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta 
(Yogyakarta). Penerbit Pustaka Jaya menghadirkan dua karya 
sastra Jawa, yaitu Tanpa Daksa (Soedharma KD, 1977) serta 
Tunggak-Tunggak Jati (Esmiet, 1977). Nusatama menerbitkan 
kurnpulan crita cekak Ratu (Krishna Mihardja, 1995); Puspa 
Pustaka menerbitkan Kembang Alangalang (Margareth Widhy 
Pratiwi, 1993), Nalika Prau Gonjing (Ardini Pangastuti, 1993), 
Sintru Oh Sintru (Suryadi WS, 1993), Kerajut Benang [reng 
(Harwimuka, 1993), dan Kubur Ngemut Wewadi (AY. 
Suharyono, 1993); Bina Ilmu menerbitkan Jago Saka Bang 
Wetan dan Panunggang si Nega (keduanya karya Tamsir AS, 
1981); Pendawa Karya menerbitkan Ni Luh Lentari Putri Bali 
(Any Asmara, 1983 -pertama kali diterbitkan sebagai cerita 
bersambung dalam majalah Jaya Baya tahun 1977); Adhigama 
menerbitkan Kidung Jaman (Ardini Pangastuti, 1987), antologi 
cerkak Nalika Srengenge Durung Angslup (Ardini Pangastuti, 
1996) dan Lintang (Ardini Pangastuti, 1997); sedangkan seksi 
penerbitan Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta menerbitkan 
antologi cerkak Ian geguritan Pemelihan Lurah (Mardianto dkk. 
1996). Institusi lain yang ikut menyemarakan penerbitan buku 
sastra Jawa adalah Lembaga Studi Jawa (Yogyakarta) me­
nerbitkan Astirin Mbalela (Peni, 1995) dan antologi geguritan 
Siter Gading (Djaimin K, 1996); Taman Budaya Yogyakarta 
menerbitkan Antologi Geguritan dan Crita Cekak (1991); Panitia 
Festival Kesenian Yogyakarta Seksi Sastra Jawa menerbitkan 
antologi Rembulan Padhang ing Ngayogyakarta (1992), Cakra 
Manggilingan (1993), Pangilon (1994), Pesta Emas Sastra Jawa 
(1995), dan Pisungsung (1997); Yayasan Djojobojo mener­
bitkan Timbreng (Satim Kadarjono, 1994) dan Sumpahmu­
Sumpahku (Naniek).3 
3.2 	Relevansi Perkembangan Sastra Jawa dan Perubahan 
Sosial Budaya 
3.2.1 Tema dan Masalah 
Ada tiga peranan sastrawan dalam menciptakan karya 
sastra (Kuntowijoyo, 1987:127), yaitu menanggapi realitas 
(mode of comprehension), berkomunikasi dengan realitas (mode 
of comunication), dan menciptakan kembali realitas (mode of 
creation). Untuk itu dalam menciptakan karya sastra, penga­
rang tidak terbebas dari perubahan sosial budaya yang terus 
3. 	 Informasi lengkap mengenai penerbitan sastra Jawa dapat dibaca dalam 
penelitian Siamet Riyadi "Sistem Penerbitan Sastra Jawa Modern Periode 1981­
1997" . 
terjadi dalam masyarakat. Lewat karya sastra, dapat diamati 
pantulan tata nilai budaya yang dianut masyarakat dan 
kondisi sosial budaya yang melahirkan karya tersebut-karya 
sastra menyodorkan sejumlah ide atau konsep-konsep me­
ngenai manusia dan lingkurtgannya. 
Pada pasca tahun 1980-an, tema dan masalah yang 
ditampilkan dalam karya sastra Jawa (khususnya prosa) tidak 
lagi hanya terbatas pada persoalan domestik seputar kehi­
dupan rumah tangga, tetapi merambah kepersoalan protes 
sosial dengan membangun cerita yang penuh fantasi dan 
simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena pengarang generasi 
muda lebih sadar untuk menghadirkan tulisan yang berkua­
litas dengan titik pijak kontekstual persoalan kemasyarakatan 
yang membutuhkan pembelaan. Kenyataan ini dapat dicer­
mati dari kehadiran beberapa cerkak karya Krishna Mihardja. 
Secara spesifik karya-karya Krishna Mihardja menun­
jukkan fenomena menarik dengan menampilkan peristiwa 
keseharian lewat penyelesaian cerita yang terkadang menge­
jutkan pembaca. Beberapa karya dalam Ratu identik dengan 
ironi dan kritik sosial yang cukup tajam atau nylekit, dan hal 
ini jarang ditemukan dalam karya sastra Jawa lainnya yang 
acapkali terperangkap dalam konvensi lembah manah, tata 
krama, bersifat adiluhung, dan konvensi lain yang memagari 
kreativitas sastrawan Jawa modem. 
Beberapa cerpen dalam antologi Ratu karya Krishna 
Mihardja berisi gugatan terhadap pemapanan kekuasaan 
negara-teralienasinya masyarakat dalam pembangunan. 
Hal ini setidaknya terlihat dalam "Hom", "Sapari", dan "San­
dal Jinjit". Dari keempat cerkak tersebut, cerkak "Hom" secara 
lebih transparan memperlihatkan proses teralienasinya 
masyarakat dalam pembangunan. Cerita "Horn" mengisah­
kan kegigihan kepala dusun Jayareja memasang horn (penge­
ras suara) di wilayahnya dengan tujuan untuk memudahkan 
masyarakat mengatasi berbagai persoalan. 
"Sidane piranti kang jeneng horn, kang memper karo 
wujuding kembang kecubung, karo piranti liya wujud persegi 
kaya bata kang jeneng amplifier Ian piranti wujud kaya 
kethokan tebu sakros kang jeneng mikropon, kasil ngrenggani 
kampung Jayareja . Piranti-piranti mau, kang sinebut 
goraswara dening pak Bendahara, bisa gawe sora suwara kang 
maune ora sora, bisa gawe akeh wong kang padha ngerti tanpa 
ngandhani turut lurung, bisa gawe ngerti wong-wong kang 
maune ora ngerti jalaran ora tau metu saka omahe. 
"Para sadherek nunggil bumi Ian kampung, inggih punika 
piranti ingkang saged damel nunggiling karep, angguyupaken 
warga kangge mrantasi samukawis perkawis," sesorahe pak 
Kepala Dusun nalika ing rapat kampung. 
"Piranti punika saestukathah mumpangatipun, kathah 
ginanipun." 
Kandhane pak Kepala Dusun iku pancen bener, akeh nyatane. 
Yen biyen mung nganggo bedhug sadurunge adzan, saiki 
kanthi piranti horn suwara adzan saka langgar bisa kaprungu 
kabeh wong kang arep mangkat shalat. 
"Wah, kanyatan luwih penak nganggo horn tinimbang kudu 
nabuh bedhug," kandhane pak Kyai. 
Ora mung iku. Menawa arep dianakake gotong-royong 
kampung, cukup diandharake liwat horn, ora perlu maneh 
ngabari warga kampung siji mbaka siji." (Riltu, hIm. 17-18). 
'Akhirnya perala tan yang bernama horn, yang mirip 
wujudnya seperti kembang kecubung, ditambah 
peralatan lain dengan bentuk persegi seperti batu bata 
yang disebut amplifier dan perala tan seperti potongan 
seruas tebu yang disebut mikropon, berhasil meramai­
kan kampung Jayareja. Peralatan tadi, yang disebut 
gorasuwara oleh pak Bendahara, dapat membuat keras 
suara yang tadinya tidak keras, dapat membuat banyak 
orang mengerti tanpa memberi tahu turut lorang, dapat 
membuat paham orang-orang yang semola tidak tahu 
karena tidak pernah keluar rumah. 
"Para hadirin satu bumi dan satu kampung, ya ini 
peralatan yang dapat menyatukan kemauan, menye­
nangkan warga dalam mengatasi banyak persoalan," 
ujar pak Kepala Dusun ketika rapat kampung. 
"Peralatan ini benar-benar banyak manfaatnya, banyak 
gunanya." 
Ucapan pak Kepala Dusun itu memang benar, banyak 
buktinya. Jika dolu cuma memakai bedug sebelum azan, 
sekarang dengan perala tan hom, suara azan dari langgar 
dapat terdengar oleh semua orang yang hendak berangl<at 
shalat. 
"Wah, kenyataannya lebih enak memakai hom dari 
pada hams memukul bedug, II ucap pak Kyai. 
Tidak cuma itu. Jika akan mengadakan gotong royong 
kampung, cukup diberitakan lewat horn, tidak perlu lagi 
memberi tahu warga kampung satu demi satu.' 
Secara signifikan, horn (dalam bahasa Jawa: goraswara) 
merupakan simbol kemajuan, upaya perh.iasan "kekuasaan" 
sekaligus penenggelaman nilai-nilai humanis dengan domi­
nannya nilai materialistik (kepercayaan kepada horn). Pe­
muliaan terhadap teknologi canggih (horn) menimbulkan 
pelecehan-pelecehan terhadap nilai-nilai romantisme dan 
intuisi-intuisi tradisional4: horn sudah tidak lagi menyuara­
kan adzan, tidak pernah memberitakan khabar lelayu, dan 
tidak pernah mewartakan adanya warga yang sakit (hIm. 
19). Sebaliknya, masyarakat diarahkan kepada titik depresi 
4. 	 A . Muis menyatakan bahwa dogma penguasaan teknologi baru untuk 
kemakmuran bangsa dan pemujaan fisik (materialisme) akan menimbulkan 
pelecehan-pelecehan terhadap nilai-nilai lama dan lembaga-Iembaga desa yang 
dahulu dipandang luhur. Pelecehan terhadap nilai-nilai tradisional itu sering kali 
merupakan alternatif dari pemuliaan teknologi canggih. 
fase relatif dengan adanya upaya penyeragaman suara lewat 
horn. Penyeragaman tersebut berupa pengedepanan retorika­
retorika pembangunan yang ekspansif untuk mengakumulasi­
kan loyalitas masyarakat. 
".. .Dadi kowe luwih percaya horn tinimbang omonganku ya 
Pak?" 
"Yaa cetha. Horn iku wis dadi punjering sakabehe obah­
mosiking panguripaning warga kene." 
Wong wadon iku ora wangsulan maneh, jalaran dheweke 
pancen wis ngerti yen sakabehing warga kampung Jayareja 
wektu iki wis mercayakake sakabehe marang horn iku. 
"Taun sewidak telu , omah ing Jayareja kang migunakake 
tembok permanen lagi ana lima. Wektu iki, taun sewu 
sangangatus sangangpuluh telu, wis ana satus omah. Ateges 
mundhak rongewu persen. Kita kudu matuT nuwun, jalaran 
iki saka pembangunan." Suwarane horn wektu iku. 
Kabeh warga kampung kang Immgu, Ian kudu krungu, katon 
padha cecingklakan. 
"Taun sewidak tekan sewidak lima, ing kampung kene ana 
bayi mati cacah rongpuluh . Taun wolung puluh lima tekan 
sangang puluh, bayi mati mung siji. Kita kudu matur nuwun, 
jalaran iki saka anane pembangunan," swarane horn. 
Kabeh warga kampung kang krungu, Ian kudu krungu, katon 
padha ngguyu mongkog. 
Isih akeh maneh suwara horn kang gawe mongkog atine warga 
kampung kono, gawe seneng ngan ti asring cecingkIakan kaya 
patrape bocah cilik entuk dolanan. 
"Kampung kita wektu iki wis bebas tiga buta." 
"Saka anane pembangunan, kampung iki wis kena diarani 
kampung swasembada beras." (Ratu, hlm. 19) 
' .... Jadi kamu lebih percaya kepada horn dibandingkan 
omonganku ya Pak?" 
"Yaa jelas. Horn itu sekarang sudah menjadi penentu 
terhadap semua perubahan kehidupan warga kampung 
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uu. 
Perempuan itu tidak menjawab lagi karena ia sudah 

mengerti jika semua warga kampung Jayareja sekarang 

sudah mempercayakan segala sesuatu kepada horn. 

"Tahun enam puluh tiga, rumah di Jayareja yang perma­

nen bam ada lima. Sekarang, tahun seribu sembilan ratus 

sembilan puluh tiga, sudah ada seratus rumah. Artinya 

mengalami kenaikan dua ribu persen. Kita harus berte­

rima kasih karena ini barasal dari adanya pemba­

ngUnan." Suara horn waktu itu. 

Semua warga kampung yang mendengar, dan terpaksa 

mendengar, kelihatan bersuka cita. 

"Tahun enam puluh sampai enam puluh lima, di kam­

pung ini bayi mati berjumlah dua puluh orang. Tahun 

delapan puluh lima sampai tahun sembilan puluh, bayi 

meninggal hanya satu. Kita hams berterima kasih karena 

ini berkat adanya pembangunan," suara horn. 

Semua warga kampung yang mendengar dan terpaksa 

mendengar, terlihat tertawa senang. 

Masih banyak lagi suara horn yang membuat senang hati 





"Kampung kita sekarang sudah bebas tiga buta." 

"Karena adanya pembangunan, kampung ini sudah 

dapat dikatakan kampung swasembada beras. 

Menguatnya artikulasi birokrasi (lewat kepala dusun dengan 
horn-nya) dan rnelernahnya suara rnasyarakat rnernperlihat­
kan kekuasaan yang bercorak hegernonik serta tenggelarnnya 
identitas rnasyarakat. Kondisi ini sebenarnya sudah dibentuk 
pada bagian awal cerita dengan adanya depolitisasi argurnen. 
"Kaya adat saben, sing jeneng Pak Kepala, klebu Pak Kepala 
Dusun, ora nate kepingin ngerti asil putusaning patemon, 
sarujuk apa malah ora sarujuk iku ora penting. Lan maneh, 
wusananing putusan iku ana ing tangane Pak Kepala. Patemon­
patemon musawarah mung dienggo samudana kang sinamun, 
mung dienggo wedhak-pupur. 
"Pok-ing rembug tetep ana tanganku!" grenenge Pak KepaZa 
Dusun." (Ratu, hlm. 17) 
'Seperti biasanya, yang namanya Pak Kepala, termasuk 
Pak Kepala Dusun, tidak pemah mau tahu keputusan 
pertemuan, setuju apa tidak setuju itu tidak penting. 
Tambahan lagi, semua keputusan akhir itu ada di tangan 
Pak Kepala. Pertemuan-pertemuan atau musyawarah 
cuma dipakai sebagai samudana kang sinamun, sebagai 
wedhak-pupur. 
"Keputusan akhir tetap berada di tanganku!" batin Pak 
Kepala Dusun.' 
Kutipan di atas menggambarkan disfungsional pem­
binaan demokrasi dalam struktur kekuasaan paternalistik. 
Menurut Yahya Muhaimin (1990:78) nilai yang paling sentral 
dalam pengendalian kekuasaan dan pembinaan demokrasi 
(Pancasila) adalah prinsip musyawarah. Dengan demikian, 
apabila nilai ini tidak diaktualisasikan secara wajar akan me­
rupakan faktor penyebab timbulnya kekuasaan mutlak dan 
kesewenang-wenangan. Kutipan tersebut juga merupakan 
signifikasi bahwa penguasa memiliki power yang sangat besar 
di dalam sebuah masyarakat; dapat memaksakan kehendak 
kepada warga atau kelompok yang ada di masyarakat-bah­
kan jika perlu menggunakan kekerasan fisik dalam memak­
sakan kepatuhan masyarakat terhadap perintah-perintah 
yang dikeluarkan (bdk. Arief budiman, 1996:3). Satu hal yang 
patut digarisbawahi adalah kutipan di atas memperlihatkan 
bahwa informasi-informasi pembangunan dalam masyarakat 
didominasi oleh informasi-informasi yang bersumber dari 
birokrasi pemerintah melalui retorika-retorika politik yang 
meninabobokan. Pemerintah dan aparatnya melembagakan 
diri sebagai satu-satunya sumber informasi pembangunan; 
sedangkan informasi-informasi yang faktual, objektif, dan al­
ternatif dari masyarakat cenderung direduksi dan dimini­
malisir (cf. Akhmad Zaini Abar, 1990:xxii) dengan alasan 
untuk kepentingan stabilitas pembangunan. Kecenderungan 
yang menyertai adalah tumbuhnya sikap fatalistik di kalang­
an warga masyarakat. Pada tataran ini alienasi masyarakat 
terlihat dari ketidakberdayaan mereka untuk melakukan 
koreksi terhadap pelaksanaan pembangunan yang tidak 
sesuai dengan aspirasi masyaraka t. 
Gugatan terhadap "kekuasaan" dalam pengertian de­
mokrasi diletakkan dalam klimaks cerita dengan gaya 
. plese tan ketika Pakdhe Darmo Karsi meninggal dunia. 
"LELAYU.. .LELAYU...." 
Kabeh lega, horn iku bisa muni: lelayu. 
"LELAYU. WEKDHAL PUNIKA pakDhe darMO KARSI 
SAMPUN TILAR donya." Swarane horn iku. 
"He...lha kok dhemokarsi sing mati?" 
"Hiya, lha dhemokrasi, ehh...dhemokarsi." 
"Hiya, dhemokrasi sing mati." 
"Dhemokrasi mati." 
"Dhemokrasi sida mati." 
Salah pangrungon wong kang ora ngerti, salah pangerten wong 
kang ora krungu. Kabeh padha ing tundhone. Lan iki kang 
sumebar ing kampung kono. 




Cekak aos. Sumebar warata. Lan digugu. Iki kang njalari geger 
ing kampung kono, jalaran para warga ora nate rumangsa 
duwe tangga kang jeneng Dhemokrasi. Banjur olehe layat ana 
ngendi? Olehe ngubur ana kramatan ngendi? Jam pira? Kabeh 
geger, kabeh salang surup. Ruwet." (Ratu, hlm. 21) 
'LELA YU .. . LELA YU .. .. " 

Semua lega, hom sudah dapat berbunyi lagi: lelayu. 

"LELAYU. SAAT IN1 pakDhe darMO KARSI SUDAH 

MENINGGAL dunia." Terdengar suara horn. 

"He...lha kok demokarsi yang mati?" 

"Hiya, lha demokrasi, ehh...demokarsi." 





"Demokrasi jadi mati." 

Salah dengar orang yang tidak mengerti, salah 

pengertian orang yang tidak mendengar. Semua menjadi 

tidak jelas. Dan ini yang tersebar di kampung itu. 









Singkat cerita. Tersebar merata. Dan dipercaya. Ini yang 

membuat geger kampung Jayareja, karena semua warga 

tidak merasa punya tetangga yang bernama Demokrasi. 

Lantas mau layat kemana? Penguburannya di 

pemakaman mana? Pukul berapa? Semua geger, semua 

kacau balau. Ruwet." . 

Matinya Pakdhe Darmo Karsi ("demokrasi") meru­
pakan ironi bagi kekuasaan yang besar di dusun Jayareja. 
Kekuatan yang demikian besar tiba-tiba berubah menjadi 
sosok yang tidak jelas: baik kepala desa maupun masyarakat 
tidak mengenal dengan baik hakikat dari demokrasi. Hal ini 
sesungguhnya menggambarkan ketidaksejajaran antara 
penguasa dan yang dikuasai sehingga menimbulkan krisis. 
Di sisi lain, "Horn" d.apat diterjemahkan sebagai wacana 
hipotesis mengenai dua fenomena pembangunan Orde Baru, 
yaitu peniscayaan pembangunan (ideologi pembangunan) 
dan nominasi negara atas masyarakat. 
Cerkak "Sapari" mempunyai warna senada dengan 
"Sandhal Jinjit"; keduanya berkeinginan kuat untuk mem­
perlihatkan biaya-biaya so sial (dan ekonomi) yang tinggi demi 
mencapai kedudukan sebagai elite tertentu dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam "Sapari", meskipun semula Pak Marto 
(seorang guru) tidak berkenan memakai baju safari-karena 
dia beranggapan bahwa baju safari lebih cocok untuk para 
birokrat-tokoh dengan adanya tekanan dari kepala sekolah 
ia terpaksa mengenakan pakaian safari. 
"Bu, yen saiki gelem ora ge1em aku kudu nganggo sapari." 
"Ora sumuk pa Pak?" 
"Tinimbang dilaporake neng Kandep," grenenge Pak Marto. 
Bu Marto nyawang karo ngguya-ngguyu nalika sing lanang 
ngaca ing ngarep lemari. (Ratu, hlm. 61) 




"Tidak panas apa Pak?" 

"Dari pada dilaporkan ke Kandep," gerutu Pak Marta. 

Bu Marta menatap sambil tertawa ketika suamiriya 

bercermin di depan lemari. 

Safari adalah baju pemberian kepala sekolah demi per­
formance dari sebuah birokrasi pendidikan. Kondisi ini tercipta 
karena birokrasi tersebut (bagi Pak Marto) adalah sebuah 
"pentas". Jika dalam "Sandhal Jinjit" pentas birokrasi itu me­
libatkan hampir seluruh sumber keuangan desa yang dikelola 
oleh seorang lurah-karena sandhal jinjit itu ternyata sarna 
dengan televisi, kulkas, taman di teras rumah, mobil, dan 
pakaian bagus; maka dalam "Sapari" baju safari ternyata 
sarna dengan sepatu Itali, tas kulit, serta motor, yang me­
nguras habis gaji seorang guru rendahan. Narasi yang dita­
warkan kedua cerkak tersebut memperlihatkan satu ke­
samaan: ja tu hnya pegawai pemerintahan karena materi 
(disimbolkan dengan sandhal jinjit dan baju safari). H-anya 
saja penggambaran dalam "Sandhal Jinjit" terasa lebih seder­
hana, tidak terlalu melibatkan artikulasi birokrasi maupun 
wacana kekuasaan. Di dalam "Sapari" kedua sisi itu setidak­
nya sudah tergambar dalam pembukaan cerita. 
"Mula bukane klambi iku mung kangga nutupi awak saka 
mendhung Ian panas, kaya mujudake amah kang bisa digawa 
saparan-paran. Banjur kegawa dawane sejarah, klambi 
mujudake piranti kangga nuduhake sepira dhuwure drajate 
manungsa." (Ratu, hIm. 61) 
'Semula fungsi baju hanya untuk menutupi tubuh dari 
hujan dan panas, seperti bangunan nunah, yang bisa 
dikenakan kemana-mana. Karena perjalanan sejarah, 
baju menjadi alatuntuk menunjukkan tinggi rendahnya 
derajat manusia.' 
Signifikasi Pak Marto dan setelan safari pada awalnya 
merupakan dunia kontradiksi, perlawanan antara yang 
dikuasai dan yang rnenguasai. Kekalahan Pak Marto adalah 
kekalahan terhadap hegernoni yang rnernproduksi sirnbol­
simbol kewibawaan politik penguasa lewat baju safari. Baju 
safari rnerupakan patronship yang harus ditaati, dihorrnati, 
dan pantang ditentang-elite politik dan massa rakyat saling 
membutuhkan sernacarn pengertian rnelalui proses kekua­
saan, dan legitirnasi. 
Permasalahan dan terna rnengenai keberadaan wanita 
juga rnenjadi perhatian pengarang sastra Jawa sepanjang 
tahun 1981-1997. Setidaknya ini terlihat dalarn novel Sintru 
Oh Sintru, Astirin Mbalela, Ookler Wulandari, dan sebagainya. 
Keberadaan wanita rnenjadi persoalan penting rnengingat 
adanya upaya pencarian konsep ideal mengenai wanita Jawa 
.masa kini yang sudah berlangsung sejak tahun 1970-an. 
Umumnya konsep wanita Jawa tradisional merupakan 
gambaran stereotif menyangkut sifat-sifatkhas wanita Jawa, 
yaitu nrima, pasrah, nurut, dan bekti~ Di antara sifat-sifat 
tersebut yang paling khas ialah sifat nrima. 
Di kalangan masyarakat Jawa (terutama di lingkung­
an priyayi) posisi sosial wanita lebih rendah dibandingkan 
dengan posisi laki-laki. Hal itu terjadi karena ketergantungan 
ekonomi pihak perempuan kepada pihak laki-Iaki (suami). 
Akibatnya, eksistensi wanita semata-mata hanya sebagai 
objek bagi laki-Iaki, mereka tidak dibenarkan mempunyai 
inisiatif sendiri terutama dalam hal perjodohan dan pendi­
dikan. Lebih jauh, wanita tidak lebih dari kanca wingking yang 
tugas dan kewajibannya mencakupi olah olah, umbah umbah, 
mengkureb mlumah, dan momong bocah. Sebagai mata rantai 
dari dominasi pandangan hidup pria terhadap wanita Jawa 
(Suryadi, 1990:8) tersebarlah wisdom lisan mengenai seorang 
istri. Istri mesti berperan ganda: menjadi sawangan bila kon­
dangan, menjadi tuan rumah yang baik bila ketamuan di 
ruang depan, menjadi koki yang ahli di dapur, dan menjadi 
wanita yang menggairahkan di ranjang. Semua itu demi 
memenuhi konsep menjadi juru leladi terhadap guru laki-nya. 
Gambaran mengenai wanita tradisional tersebut setidaknya 
tercermin dalam "Kegaruk" (Rini Sulistyati, dalam Antologi 
Geguritan dan Crita Cekak-TBY, 1991), "Kalah" (Effy 
Widianing, dalam antologi Rembulan Padhang ing Ngayogya­
karta, 1992), "Saraswati" (Rini Eren, dalam antologi Rembulan 
Padhang ing Ngayogya-karta, 1992), dan "Bul! BuZ! Bul Bala 
Wengi (St. Sri Purnanto, dalam antologi Cakra Manggilingan, 
1993). Cerkak "Kegaruk" rnengetengahkan kehidupan keluar­
ga rniskin yang terjerat judi buntut sehingga keadaan ekonorni 
keluarga Sarrnini terus rnernburuk. 
Dalarn keluarga-keluarga seperti dalarn cerpen-cerpen 
tadi, pada urnurnnya, tokoh wanita rnenjadi korban sehingga 
keberadaan wanita tidak lebih dari sekadar objek bagi laki­
laki. Sarrnini rnengalarni nasib buruk ketika di tengah ke­
sulitan keuangan anaknya sakit, bahkan ia ikut ditangkap 
polisi yang rnengira ia terlibat dalarn pelacuran. Sikap pasrah 
wanita Jawa tercerrnin dalarn cerkak "Kalah", baik Mbokne 
Tinah rnaupun Tinah harus pasrah rnenghadapi kenyataan 
hidup. 
1/ Kaya wis digarisake, urip ing donya iki Tinah ora ngrasakake 
seneng. Samubarang sing dilakoni tansah ora tahu gawe 
bungah. 
"Wis ta ndhuk, ora perlu rena-rena. Mbok kepriye wae awake 
dhewe ora bakal nggayuh kesenengan," kandhane Mbokne 
Tinah sing wis pasrah. Kabeh upayane Tinah ora ana sing 
disarujuki. " (hlm. 70) 
'Seperti sudah digariskan, hidup di dunia ini Tinah tidak 
pemah merasakan senang. Semua yang dijalani selalu 
tidak pernah membuatnya bahagia. 
"Sudahlah ndhuk, tidak perlu maeam-maeam. Meski 
bagaimanapun juga kita tidak bakal meraih kese­
nangan," ueap Mbokne Tinah yang sudah pasrah. Semua 
usaha Tinah tidak ada yang disetujuinya.' 
Sikap fatalistik Mbokne Tinah berlanjut saat Tinah tidak 
dapat berbuat apa-apa rnenghadapi kenyataan dirinya. 1a 
harnil atas perbuatan Novi, anak laki-laki seorang guru. 
"Ing kamar sarwa putih iku Tinah isih ngrasakake perihe tatu. 
Ngrasakake atine sing kecacah-cacah. Mbokne sing ora tau 
n inggalake dheweke sajron ing mlumah ana kono mung 
nyawang anake kanthi tatag. Ora ana luh utawa tangis saka 
mripate. Mbokne Tinah ngrumangsani, garis uripe wis kaya 
mengkono. Sarwa kalah Ian ora bisa diendhani. Dheweke ora 
bisa kepriye-priye, nalika wong tuwane Novi janji ngragati 
nganti Tinah waras sauger gelem ora ndedawa-dawa perkara. 
Uga kudu gelem pindhah nyambut gawe saka bendharane saiki, 
golek papan panguripan liya." (hIm. 74) 
'Di kamar serba putih itu Tinah masih merasakan pedih­
nya luka. Merasakan hatinya yang teriris-iris. Ibunya 
yang tidak pemah meninggalkan dirinya selama ia 
berbaring di situ cuma menatap anaknya dengan tabah. 
Tidak ada isak dan air mata dari matanya. Ibunya Tinah 
menyadari, garis hidupnya memang begitu. Serba kalah 
dan tidak bisa dielakkan. Dia tidak dapat berbuat apa­
apa, saat orang tua Novi berjanji membiayai Tinah 
sampai sehat asalkan tidak memperpanjang persoalan. 
Juga harus mauh pindah bekerja, cari penghidupan di 
tempat lain.' 
Kepasrahan wanita terhadap keinginan orang tua tam­
pak dalam cerkak "Saraswati". Kepasrahan Saraswati terasa 
wajar karena ia hadir dari lingkungan priyayi yang men­
junjung tinggi budaya priyayi dengan menunjukkan sikap 
bekti kepada orang tua. 
"!bu!", ature Saraswati kecandhet ing gorokan. 
"Piye kesaguhanmu?" 
"Inggih kula ndherek," wangsulane Saraswati keprungu 
pasrah. 
"Harwanto priya kang becik. Besuk panjenengane wis tekan 
Yogya bebarengan karo kangmase. Mula rama Pras sesuk esuk 
nedya nglamar kowe kanggo putrane," ngendikane den ayu 
Sunaringrat karo ngelus-elus rikmane putrane. Sing dielus­
elus mung meneng wae. Saraswati ora suwala dene arep 
dijodhokake dening rama Ian ibune, diantukke salah siji putrane 
rama Pras. 
"Ora usah kakehan pitakon, pokoke rama mung arep gawe 
mulyamu," ngendikane Gusti Sunaringrat. Durung nganti 
nyuwun priksa Saraswati wis dingendikani kaya mangkono 
iku, mula dheweke mung bisa 11ilmpa kahanan, karo maneh 
tumrap prawan saumure yen ora cepet-cepet kawin mengko 
disuwarani abdi dalem Ian sanak sedulure. Kepasrahane 
marang 11ilsibe iku tetela ora nuwuhkake kebahagyan. " (him. 
84) 
'Ibu!, ujar Saraswati tersendat di tenggorokan. 
"Bagaimana kesanggupanmu?" 
"Iya, saya mau," jawab Saraswati terdengar pasrah. 
"Harwanto lelaki yang baik. Besok ia sudah sampai 
Yogya bersama kakaknya. Makanya rama Pras besok 
pagi akan melamarmu untuk putranya," kata den ayu 
Sunaringrat sambil mengelus-elus rambut putrinya. 
Yang dielus cuma diam saja. Saraswati tidak dapat 
mengelak saat dijidohkan bapak dan ibunya, dengan 
salah seorang putra rama Pras. 
"Tidak usah banyak tanya, pokoknya ayah cwna ingin 
membuat kamu bahagia,''''ujar Gusti Sunaringrat. Belwn 
sempat bertanya lebih banyak, Saraswati sudah didekte 
orang tuanya, maka ia hanya bisa menerima keadaan, 
lagi pula bagi gadis sebayanya jika tidak cepat-cepat 
menikah pasti menjadi pembicaraan abdi dalem dan 
sanak saudara.' 
Dari tangan pengarang lain, hadir wanita dengan 
sosok rnodernitas, hal ini terjadi karena sejak tahun 1970-an 
wanita Jawa rnenarnpilkan dirinya denganberbagai cara, 
rnenunjukkan berbagai sifat dan sikap terhadap rnasalah­
rnasalah yang rnereka hadapi dalarn peranannya sebagai ibu, 
istri, rnaupun anggota rnasyarakat pada urnurnnya. Kondisi 
ini tercipta karena adanya keinginan berbagai pihak untuk 
mengembangkan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat 
modem yang pada gilirannya menimbulkan perubahan ter­
hadap gaya hidup. Efeknya akan mengakibatkan masyarakat 
yang semula bertahan dalam struktur kekeluargaan terpaksa 
berubah untuk menyusun ketergabungan-ketergabungan 
baru berupa' kesamaan kerja (profesional association). Kewa­
jiban kerja yang semula dihayati sebagai kewajiban dalam 
keluarga dengan hasil yang dimiliki dan dinikmati bersama, 
berubah menjadi kewajiban kerja yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan upah dari orang lain, dan bahkan demi kepen­
tingan orang lain. Dapat dikatakan bahwa perubahan sosial 
budaya mengakibatkan masyarakat yang semula hidup 
tertutup menjadi masyarakat yang terbuka oleh nilai-nilai 
budaya yang berasal dari luar. Hal konkret dapat dilihat pada 
perso~l~1l mengenai gambaran konsep ideal wanita Jawa. 
Wanita1.aw~ yang semula diharapkan bersikap nrima, pasrah, 
dan harus-ko'hform terhadap aturan-aturan yang berlaku 
dalam Iingkungan keluarga dan masyarakat serta bersedia 
melakukan kewajibannya 114-ah": olah-olah, umbah-umbah, 
mengkureb-mlumah, dan momong-bocah; pada akhimya di­
tuntut untuk lebih dapat berbuat, mandiri, melakukan peran 
ganda: di dalam rumah sebagai ibu dan istri, sedangkan di 
luar sebagai wanita karier yang memiliki kedudukan sarna 
dengan pria. Wanita Jawa masa kini dituntut memiliki as­
pirasi-aspirasi baru yang didukung oleh pengalaman pribadi, 
latar belakang pendidikan, dan kesempatan-kesempatan 
yang diberikan kepada wanita Jawa oleh masyarakat mo­
dern dewasa ini. Dalam Sintru Oh Sintru gambaran tersebut 
terwakili oleh tokoh Sintru yang mampu hidup mandiri sete­
lah berselisih paham dengan suaminya dan pergi mening­
galkan rumah. Secara ekstrim tokoh Sintru dihadirkan sebagai 
perlawanan terhadap citra tradisi wanita Jawa. 
"(Aku) Arep mbuktekake yen rumus priya mimpin wanita iku 
ora mutlak. Bisa wae diwalik, wanita mimpin priya. Guman­
tung kahanan Ian ketrampilane kang ngawaki." (him. 3) 
'(Aku) akan membuktikan jika rumus pria memimpin 
wanita itu tidak mutlak. Bisa saja dibalik, wanita me­
mimpin pria. Tergantung keadaan dan keterampilan 
yang bersangkutan.' 
"Aku Sintru. Aku kepingin wanita-wanita padha wani 
ndhobrag dominasine para priya ing urip bebrayan iki, aja 
padha ge/em dijajah, di sawenang kanggo piranti golek 
kemareman mawa kudhung tembung takdir, wan ita iku sarwa 
alus, endah Ian sapanunggalane. Yen wanita padha gelem 
gumregah mandiri, ora mokal abad sing bakal teka iki dadi 
abad wan ita, sawise lumaku puluhan abad priya." (him. 50) 
,Aku Sintru. Aku ingin kaum wanita berani mendobrak 
dominasi para lelaki dalam hidup bermasyarakat, (kaum . 
wanita) jangan mau dijajah, diperlakukan semena-mena 
sebagai alat dengan alasan takdir: perempuan itu serba 
halus, indah, dan sebagainya. Jika kaum wanita mau 
bangkit mandiri, tidak mustahil jika abad mendatang 
akan menjadi abad wanita, setelah puluhan tahun (yang 
lalu) dikenal sebagai abad laki-Iaki.' 
Untuk menjungkirbalikkan tradisi, Sintru bahkan bersedia 
ngunggah-unggahi dengan melamar Mursid untuk menjadi 
suaminya. 
Novel Astirin Mbalela menceritakan kehidupan seorang 
gadis desa, Astirin, yang ikut budenya berjualan pecel; meski­
pun begitu ia mempunyai cita-cita yang tinggi untuk menjadi 
seniwati terkenal. Perlawanan Astirin terhadap tradisi diper­
lihatkan dengan penolakannya ketika dijodohkan dengan 
Buamin, meskipun pakde dan budenya teIah menerima uang 
persetujuan. Astirin kemudian pergi dan bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Cita wanita Jawa sebagai 
wanita karier (bekerja di Iuar rumah) juga tercermin dalam 
Sintru Oh Sintru dan Dokter Wulandari. Tokoh Sintru sukses 
sebagai pengusaha bangunan, sedangkan Wulandari sukses 
sebagai dokter yang mengabdi pada masyarakat. Ciri tokoh 
WuIandari sebagai wanita modem terlihat dari tingkat pen­
didikan yang cukup tinggi (ia lulusan fakultas kedokteran 
Unair) dan penolakannya terhadap pernikahan yang bertoIak 
dari konsep bobot, bibit, bebet. 
" ...geneya wong jejodhowan kuwi isih ngugemi prinsip asal­
usul. Mangka, jamane wis maju, wis ora cocok yen metung 
klawan njlimet ... " (hlm. 18) 
, " .entah mengapa jika orang menikah masih berpegang 
pada prinsip asal-usul (bobot, bibit, bebet). Padahal, zaman 
sudah maju, sudah tidak cocok jika memperhitungkan 
(segal a sesuatu) dengan rumit... ' 
Masalah pendidikan mendapat perhatian, baik dalam 
Dokter Wulandari maupun dalam Kembang Alang-Alang (Widi 
Pratiwi, 1993). Hal ini tidak berlebihan karena masalah pen­
didikan dipakai sebagai barometer untuk peningkatan sumber 
daya manusia. Di Indonesia, upaya peningkatan pendidikan 
sudah dilakukan sejak lama dan pada tahun 1970-an pening­
katan pendidikan digalakkan agar sumber daya manusia 
Indonesia mencapai kualitas yang handal. Kenyataan ini mau 
tidak mau mempengaruhi beberapa pengarang Jawa yang 
tidak lagi terbatas hanya menampilkan tokoh-tokoh cerita 
dari lingkungan istana dan masyarakat pinggiran, tetapi 
mulai berani menghadirkan tokoh-tokoh berpendidikan 
tinggi agar cerita yang disuguhkan memiliki gayutan relevansi 
dengan perubahan sosial budaya yang terjadi dalam masya­
rakat. Meskipun novel Kembang Alang-Alang didominasi oleh 
permasalahan percintaan Sadewa dengan Pranandari, ke­
nyataannya-di sisi lain-novel ini memuat misi pendidikan: 
kegagalan tokoh Sadewa melanjutkan kuliah di perguruan 
tinggi tidak membuat ia putus asa tetapi sebaliknya justru ia 
bersemangat mendirikan sanggar belajar untuk memajukan 
pendidikan di desanya. Dalam novel ini digambarkan pula 
bahwa orang-orang yang kurang perhatian terhadap pen­
didikan akan sulit mendapatkan pekerjaan yang memadai. 
Begitu pula orang-orang yang berpendidikan mungkin saja 
tidak disukai karena keangkuhan mereka. Dalam Kembang 
Alang-Alang tokoh dengan pendidikan tinggi (sarjana ITB) 
namun tidak disukai karena memiliki kelakuan dan sifat yang 
kurang baik diwakili oleh anak carik desa. 
Di samping tema dan permasalahan modern seperti 
yang diuraikan di atas, tentu saja perkembangan sastra Jawa 
tidak dapat dilepaskan dari tema-tema universal menyangkut 
persoalan cinta dan keluarga, misalnya dalam Nalika Prau 
Gonjing, Linthang Saka Padhepokan Gringsing, Kubur Ngemut 
Wewadi, Pacar Gadhing, Kerajut Benang Ireng, dan Wong Wadon 
Dinarsih. 
Tema dan permasalahan modern tidak hanya dido­
minasi oleh cerita-cerita yang terbit dalam bentuk buku tetapi 
muncul juga dalam cerita-cerita (cerkak dan cerbung) dalam 
majalah berbahasa Jawa.5 Cerkak "Penari Jaipong" (Albertus 
Sartono, Djaka Lodang, 1988), misalnya, menggarap tema yang 
5. 	 Lihat Ratna-Indriani. "Situasi Prosa Jawa Pada Tahun 1988 di Daerah Istimewa 
Yogyakarta" . 
memperlihatkan keberanian seorang lelaki menikahi seorang 
penari jaipong (dalam konteks cerita juga sebagai seorang 
pelacur) merupakan pendobrakan terhadap tradisi. Kebera­
nian tokoh Ningtyas dalam cerkak "Regole Kembang-Kembang 
ing Taman" (Didik Sedyadi, Djaka lodang, 1988) melakukan 
pembunuhan demi merebut cinta dari pria idamannya pun 
merupakan ide baru bagi penulis Jawa yang pada umumnya 
mengedepankan harmonisasi, keseimbangan, dengan meng­
hindari kekerasan dan terlebih lagi pembunuhan. Untuk jenis 
sastra yang lain, tema dan permasalahan modern tampak 
misalnya dalam cerbung "Kamar Penganten" (Widhy Pratiwi, 
Djaka Lodang, 1988) yang bercerita mengenai sepasang calon 
pengantin yang mengalami musibah beberapa waktu sebe­
lum mereka menikah. Tokoh Niken dan Wikanta bercinta di 
kamar yang akan menjadi kamar pengantin, tetapi tiba-tiba 
Niken kehilangan kesadaran dan mengamuk. Berkat bantuan 
Eyang Branta diketahui penyebab kejadian itu karena sebilah 
keris berkekuatan gaib yang menjadi "pelindung" Niken. 
Baik Wikanta maupun Niken, sebagai generasi muda (mo­
dern) tidak mempercayai adanya kekuatan gaib yang tidak 
dapat dinalar. Gagasan yang dilontarkan penulis sangat me­
narik, mempertentangkan pandangan kaum muda (modern) 
dengan kaum tua (tradisional) mengenai kekuatan gaib yang 
sangat diyakini keberadaannya oleh masyarakat Jawa. 
3.2.2 Alur 
Munculnya sanggar-sanggar sastra Jawa pada tahun 
1970-an, semakin banyaknya referensi yang terbaca oleh 
pengarang Jawa, adanya lintas wilayah antara pengarang 
sastra Jawa dengan sastra Indonesia; semua itu mampu men­
dorong pengarang sastra Jawa untuk lebih kreatif dalam men­
ciptakan karya sastra. Ada kesadaran pengarang generasi 
muda melepaskan diri dari asumsi bahwa sastra Jawa hanya 
mampu mengungkapkan hal-hal kecil, ndesani, mendorong 
sebagian besar pengarang sastra Jawa untuk keluar dari 
stereotif konvensional. Cerkak "Kriting" (Kenya Giriseta, 
antologi Pemilihan Lurah, 1996) dan "Pemilu" (Krishna 
Mihardja, antologi Pemilihan Lurah, 1996), misalnya, memberi 
tawaran baru terhadap jalan cerita yang tidak lagi mudah 
ditebak. Keduanya memiliki kelebihan karena ending cerita 
yang disajikan dengan menggunakan teknik kejutan dan 
dibiarkan terbuka. 
Pada tahun 1981-1997 dengan berkembangnya pendi­
dikan dan majunya logika dalam memahami segaia sesuatu, 
berbagai cara ditempuh oleh pengarang sastra Jawa agar 
dalam menyusun cerita terasa wajar, jauh dari kesan artifisial. 
Fungsi alur yang pada tahun-tahun sebelumnya hadir sebagai 
perekat rangkaian peristiwa tanpa sebab akibat yang jelas 
(dengan hadirnya unsur ndilalah), pada belakangan ini hadir 
sebagai alur yang berliku dan muyeg (meminjam istilah 
Sapardi-Djoko Damono) dengan hadirnya alur ganda, flash­
back, dan sebagainya. Alur dengan beragam kompleksitas 
tersebut dapat dilihat dalam Sintru Oh Sintru, Dakter 
Wulandari, Pacar Gadhing, Kerajut Benang Ireng, Kubur Ngemut 
Wewadi, Nalika Prau Ganjing, dan Wang Wadan Dinarsih. Novel 
Sintru Oh Sintru terdiri atas empat belas episode; cerita mulai 
bergerak ketika terjadi ketegangan yang disebabkan oleh 
keinginan Sintru menguasai harta suaminya, Candra (di­
rektur perusahaan jamu tradisional di Madiun). Alur cerita 
Sintru Oh Sintru pada episode kedua mulai terbagai menjadi 
dua bagian: alur pertama bercerita mengenai liku-liku kehi­
.	dupan Sintru setelah melahirkan dan meninggalkan bayinya 
di rumah sakit; sedangkan illur kedua bercerita tentang 
Mursid dan Partini. Alur ganda tersebut divariasi dengan 
flashback pada episode kesepuluh yang dimanfaatkan penga­
rang untuk menjelaskan faktor penyebab Sintru bersikap ra­
dikal. Pemanfaatan unsur flashback terlihat juga dalam Dakler 
Wulandari, misalnya saat Wulandari teringat kembali bagai­
mana hubungannya dengan Bambang Trisula saat mereka 
sarna-sarna masih di SMA. 
"Krungu jeneng Trisula disebut Utami, Wulan mak gragap, 
kelingan tatu lawas ... " (hhn.lO) 
'Mendengar nama Trisula diucapkan Utami, Wulan 
tersentak, teringat luka lama... .' 
Novel Astirin Mbalela meskipun berkesan lurus namun 
tetap diwamai unsur flashback, terlihat saat Astirin pergi ke 
Surabaya dan ia teringat kepada ibunya, masa kanak-kanak, 
dan saat berpacaran dengan orang bule (Perancis). 
"Wong lanang manca sing sajak wis suwe banget sing dikenal! 
Ah, iya! Wong manca kaya sing kerep dicritakake emake! Emake 
isih prawan remaja, dipelet dening wong lanang numpak jip, 
sing nyopir wong Jawa. Sing dicritakake emake lumban 
segeneng ing pesisir segara kidul wayah padhang rembulan, 
iya karo wong manca kuwi. Wong manca sing wis kerep dadi 
impene Astirin. Iya, ing kapale Hamdaru biyen kae, Astirin 
uga ngimpi ketemu wong manca sing kerep dicritakake emake." 
(hlm.149-150) 
'Laki-Iaki bule yang sepertinya sudah lama sekali ia 
kenaI! Ah, iya! Orang bule seperti yang sering dicerita­
kan ibunya! Ibunya masih perawan kencur, dipikat oleh 
lelaki naik jep, yang dikemudikan orang Jawa. Yang 
diceritakan ibunya adalah bersenang dalam kenikmatan 
di pantai laut selatan ketika bulan bersinar terang, 
bersama orang bule itu juga. Orang bule yang sering 
diimpikan Astirin. Iya, di kapal Hamdaru dulu, Astirin 
juga bermimpi ketemu orang bule yang sering diceritakan 
ibunya.' 
Novel Lintang ing Padhepokan Gringsing terdiri atas de­
lapan episode, memiliki unsur flashback yang menjelaskan 
kepada pembaca mengenai penyebab terjadinya konflik 
antara Arum dan Truntum dalam memperebutkan Lintang. 
Novel Pacar Gadhing memanfaatkan backtracking dan flash­
back: mengingatkan Sariamah saat diperkosa Rukmana di 
kawasan puncak. 
Seperti halnya novel Dokter Wulandari, novel Kerajut 
Benang Ireng pun memiliki kerumitan alur. Sayangnya, ke­
rumitan alur tersebut hanya dimanfaatkan pengarang untuk 
membuat cerita berliku-liku. Kaitan cerita memang ada, tetapi 
perhatian utarna kepada masing-masing bagian cerita yang 
terdiri atas episode-episode tertentu atau bahkan memiliki 
degresi yang mengganggu keseluruhan cerita. 
3.2.3 Tokoh dan Penokohan 
Seperti halnya alur yang pada awalnya bersifat ske­
matis kemudian berkembang ke arah alur dengan kausalitas 
yang jelas sehingga jalan cerita dapat dipertanggung­
jawabkan (jauh dari kesan artifisial) maka tokoh yang diha­
dirkan dalamkarya sastra Jawa tahun 1981-1997 pun tidak 
lagi sekadar tokoh hitam putih dan dideskripsikan secara klise 
dengan melukiskan ketampanan dan kecantikan tokoh secara 
berIebihan dengan metafora-metafora tradisiona1.6 Estetika 
tokoh mulai mengalami pergeseran dari panyandra ('peng­
gambaran') secara tradisional ke arah realistik, natural, tanpa 
melebih-lebihkan keadaan tokoh sesungguhnya. Perhatikan 
misalnya penggambaran kecantikan Waspaningsih dalam 
novel Sumpahmu Sumpahku. 
"Ayu tur lugu. Lugu sing marahi ayu. Kanca-kanca sak 
barakane rambute padha diketlwk, dikrul, ana sing dikribo 
barang, dheweke rambute panggah dawa sak bangkekan. Yen 
kanca-kanca sadesane padha bingung ngabang kuku ngabang 
lambe, dheweke panggah palos. Ning ayu ya, kok mundhak 
manis barang." (hIm. 1) 
'Cantik dan lugu. Lugu yang rnenyebabkan cantik. 
Ternan-ternan sebayanya ada yang rarnbutnya dipotong, 
dikriting, juga ada yang dikribo, (tetapi Waspaningsih) 
rarnbutnya tetap panjang sepinggang. Jika ternan-ternan 
sedesanya bingung rnemerah kuku dan bibir, ia tetap 
polos. Tapi tetap cantik, tarnbah rnams lagi.' 
Penokohan yang tidak sekadar hitam putih tercermin 
juga dalan Kubur Ngemut Wewadi, Astirin MbaleIa, dan Wong 
Wadon Dinarsih. Tokoh utama dalam Kubur Ngemut Wewadi, 
Indro, di samping digambarkan sebagai seorang mahasiswa 
yang sangat baik dan rajin, ia pun dihadirkan sebagai se­
orang pencuri yang melakukan kejahatan dengan mengam­
bit perhiasan yang dikenakan mendiang Bu Sarti. Tokoh 
Astirin (dalam Astirin Mbalela) semula digambarkan sebagai 
wanita lugu, tidak pernah membantah perintah bibinya; di 
bagian lain, saat ia akan dijodohkan dengan Buamin-­
pemuda yang tidak dicintai Astirin--wanita itu berubah 
6. Lihat Imam Budi Utomo dkk., "Estetika Novel Jawa Modern". 
menjadi wanita pemberontak (mbalela). Gambaran nyaris 
serupa terjadi pada tokoh Dinarsih (dalam Wong Wadon 
Dinarsih). Pada bagian awal, Dinarsih dihadirkan sebagai istri 
yang bekti ('berbakti') kepada su~mi, namun pada tahap 
berikutnya-karena sang suami tidak dapat memenuhi ke­
butuhan Dinarsih secara material-ia berubah haluan men­
jadi wanita nakal (pelacur) yang tidak bekti kepada suami. 
3.2.4 Latar 
Latar cerita dalam prosa tahun 1981-1997 pun meng­
alami perkembangan, ada pergeseran dari latar abstrak ke 
arah latar konkret dengan penyebutan nama wilayah (baik 
tempat maupun geografis) tertentu. Begitu pun latar waktu 
dihadirkan secara eksplisit. Dalam Dokter Wulandari hal 
tersebut dapat dicermati dari kutipan sebagai berikut. 
" .. . setahun dadi dhokter ing kutha Tuban ..." (hIm. 47) 
' ...setahun menjadi dokter di kota Tuban... ' 
" ... kaya ngapa mulya Ian bungahe atine ketemu ibune sing 
wis patlikur taun pepisahan ... II (hIm. 81) 
' .. . betapa bangga dan bahagia hatinya bertemu dengan 
ibunya yang sudah dua puluh empat tahun berpisah... ' 
Contoh lain dapat diperhatikan dalam Kernbang Alang-
Alang sebagai berikut. 
"Dina iku, tanggal 22 April 1981, mujudake dina peng­
umuman ujiane." (hlm. 8) 




Perkembangan karya sastra tahun 1981-1997 menun­jukkan perubahan-perubahan cukup berarti jika dibandingkan dengan perkembangan sastra Jawa mo­
dern pada tahun-tahun sebelumnya. Perubahan ini terjadi 
karena adanya perubahan sosial budaya yang mempengaruhi 
cara berpikir dan cara bertutur pengarang sastra Jawa dalam 
melahirkan karya-karyanya. Pada pasca tahun 1980-an, 
masalah dan tema dalam karya sastra Jawa modern tidak 
lagi hanya terbatas pada persoalan domestik seputar kehi­
dupan rumah tangga, tetapi merambah ke persoalan protes 
sosial dengan membangun cerita yang penuh fantasi dan 
simbolisasi. Pilihan ini dilakukan karena kesadaran penga­
rang Jawa menghadirkan tulisan yang berkualitas, konteks­
tual, dan tidak sekadar melahirkan karya-karya romantisme 
masa lalu yang artifisial. 
Dalam pergeseran sosial budaya Indonesia dalam 
sebuah loncatan Orde Lama menuju Orde Baru, yang pada 
dasarnya ingin memperbaiki struktur ekonomi, pengem­
bangan pendidikan, dan memberdayakan sumber daya 
manusia, pengarang sastra Jawa (terutama generasi muda) 
mempunyai kesempatan mengembangkan kreativitas dengan . 
beragam referensi, dorongan dari organisasi sanggar sastra 
Jawa yang berkembang di berbagai wilayah (khususnya di 
Pulau Jawa), ketersediaan kesempatan bagi pengarang sastra 
Jawa memasuki wilayah sastra Indonesia, semua itu setidak­
nya merupakan faktor yang mampu menggeser pola pikir 
dan estetika sastra Jawa. Jika semula cerita dalam sastra Jawa 
modem umumnya memiliki alur skematis dengan dominan­
nya unsur ndilalah, maka pada tahun 1981-1997 menunjuk­
kan pergeseran ke arah alur yang lebih berkembang dengan 
hadirnya alur ganda, flashback, dan sebagainya. Pengem­
bangan alur tersebut diikuti upaya untuk mengembangkan 
penokohan: tokoh-tokoh yang dihadirkan tidak lagi tokoh 
hitam putih dengan ketampanan dan kecantikan yang dilu­
kiskan secara berlebihan, tetapi adalah tokoh-tokoh dinamis 
dengan penggambaran apa adanya. Anasir lain yang men­
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